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SARI 

Pratama, Moch Galih. 2013 Pementasan Jathilan di Jalanan Kota Semarang : 

Antara Subsistensi dan Komodifikasi Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi, 

FIS UNNES. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: 

Kuncoro Bayu Prasetyo, S.Ant, M.A, Pembimbing II: Asma Luthfi, S.Th.I.,M. 

Hum. Jumlah halaman 105 

  

Kata Kunci: Jathilan, Komodifikasi, Pementasan, Subsistensi 

Keberadaan penari Jathilan di Jalanan menjadikan sebuah bentuk dari 

adanya perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang mulai kreatif untuk tetap 

bertahan dalam persaingan hidup yang sangat ketat. Segala upaya digunakan oleh 

masyarakat untuk bisa bertahan salah satunya dengan menggunakan sebuah hasil 

kebudayan berupa kesenian khususnya kesenian tari Jathilan. Permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses pementasan tari 

Jathilan yang ada di jalanan Kota Semarang, (2) Faktor-faktor apa saja yang 

melatarbelakangi para seniman jathilan tersebut menampilkan tarian di jalanan 

Kota Semarang, (3) Apa dampak yang timbul dari pementasan Jathilan di jalanan 

pada perkembangan kesenian Jathilan itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan utama dalam 

penelitian ini adalah para anggota penari Jathilan yang dinilai lebih paham dan 

mengerti tentang keadaan sebenarnya dari kelompok Jathilan tersebut, serta 

informan pendukung dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada disekitar 

lokasi penelitian. Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Alat dan teknik pengumpulan data juga keabsahan data 

dipergunakan dalam penelitian ini. Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknis analisi data kualitatif dengan teknik Triangulasi. 

Untuk menganalisis temuan-temuan penelitian, digunakan konsep komodifikasi 

dan subsistensi sebagai landasan analisisnya. 

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa (1) Pada proses pementasannya 

terdapat proses Komodifikasi yang dilakukan oleh ketua kelompok dari penari 

Jathilan yang menggunakan media tarian tradisional khususnya tari Jathilan 

sebagai alat untuk meraup banyak keuntungan yang sangat relevan dikaji dengan 

menggunakan teori yang dinyatakan oleh Bauldrillard yang membahas mengenai 

komodifikasi. Sementara itu pada anggota dari kelompok penari tersebut lebih 

menonjol kepada terjadinya proses sosial subsistensi yang relevan dikaji 

menggunakan teori subsistensi milik Rosto. (2) Faktor yang melatarbelakangi para 

seniman Jathilan melakukan di jalan adalah adanya faktor ekonomi, faktor 

peluang usaha dan faktor sosial yang berasal dari masyarakat, namun faktor 

ekonomi menjadi faktor dominan yang menjadi latarbelakang para penari Jathilan 

melakukan profesi tersebut. (3) Dampak yang yang terjadi dari adanya fenomena 

penari Jathilan di Jalanan tersebut ialah lebih kepada perkembangan dari tari 

Jathilan itu sendiri. Masyarakat memandang tari Jathilan menjadi sebuah tarian 

yang hanya di tarikan secara asal-asalan dan kurang bernilai tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan tempat dan cara menampilkan yang seadanya, menjadikan tari 

Jathilan sebagai kesenian yang hanya dipandang sebelah mata dan biasa saja. 
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Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Proses pementasan tari 

Jathilan menunjukkan perbedaan karakteristik dengan tari tari Jathilan yang ada 

dalam tradisi masyarakat Jawa, adanya penyederhanaan dalam aspek durasi 

waktu, alat musik, bentuk tarian, jumlah personil dan aspek-aspek kesakralan dari 

tari Jathilan tersebut. (2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya fenomena 

penari Jathilan tersebut ialah faktor ekonomi, faktor adanya peluang usaha serta 

faktor social yang berasal dari masyarakat, namun dari ketiga faktor tersebut 

faktor ekonomi menjadi faktor dominan dari penari Jathilan untuk menari Jathilan 

di jalanan. (3) Dampak yang yang terjadi dari adanya fenomena penari Jathilan di 

jalanan tersebut ialah terjadi simplikasi atau penyederhanaan dari bentuk dan 

pementasan tari Jathilan di jalanan, serta hilangnya unsur-unsur kesakralan dari 

tarian tersebut menjadikan makna sebenarnya dari tarian Jathilan mengalami 

pergeseran dan tari Jathilan di jalan sekarang ini hanya terlihat sebagai komoditas 

atau dagangan semata guna meraup banyak keuntungan. Saran yang di ajukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Pemerintah Kota Semarang selayaknya 

memberikan perhatian khusus berkenaan dengan adanya fenomena penari Jathilan 

yang ada di Kota Semarang. Selain itu pemerintah memberikan promosi-promosi 

dalam bentuk penyelenggaraan lomba-lomba yang bernuansa pagelaran budaya 

agar masyarakat yang tidak mengetahui mengenai tarian yang ada di Jawa 

menjadi lebih mengerti, sehingga para generasi muda ikut serta dalam 

melestarikan hasil kebudayaan leluhur tersebut. (2) Para penari Jathilan jalanan 

khususnya yang ada di Kota Semarang sebaiknya lebih bijak dalam menggunakan 

hasil kebudayaan yang merupakan warisan budaya bangsa dengan cara tidak 

menghilangkan unsur-unsur dari makna yang sebenarnya. Selain itu, sebagai 

wujud melestarikan budaya Jawa sebaiknya para penari melengkapi tariannya 

dengan menggunakan replika kuda lumping yang merupakan ciri khas dari tari 

Jathilan itu sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian Jathilan merupakan kesenian yang terkenal di masyarakat 

Jawa yang lebih akrab dengan istilah kesenian kuda lumping. Jathilan atau 

kesenian kuda lumping adalah drama tari dengan adegan pertempuran 

sesama prajurit berkuda dengan senjata pedang, dimana tarian ini 

mengutamakan tema perjuangan prajurit yang gagah perkasa di medan 

perang dengan menunggang kuda dan bersenjatakan pedang. Namun 

demikian, masyarakat lebih mengenalnya sebagai sebuah tarian yang 

identik dengan tarian yang mengandung unsur magis dan kesurupan. 

Jathilan yang merupakan kesenian yang menyatukan antara unsur gerakan 

tari dengan magis, tampak dari gerakan tari yang atraktif dan bahkan 

berbahaya selalu ditampilkan diiringi musik khas Jathilan.  

Kelompok yang memainkan gamelan hanya terdiri dari beberapa orang 

dengan satu set gamelan sederhana yang terdiri dari masing-masing satu 

saron, kendang, gong, dan kempul. Secara umum, Jathilan tidak 

mengalami perubahan mendasar dari segi musik pengiring. Kesan irama 

bertempo statis dengan sedikit variasi “lonjakan” di sana sini tetap 

dipertahankan. Tarian yang diperagakan pun cenderung berulang-ulang 

dan monoton dengan komposisi musik yang sederhana, namun dengan 

penuh semangat, yang itu sangat mendapatkan perhatian dari masyarakat 
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kita yang mayoritas adalah masyarakat Jawa. Di Indonesia dalam  hal  tari-

tarian tradisional sangat banyak dan bervariasi, mulai dari yang paling 

rumit sampai yang paling sederhana. Namun dalam kesederhanaannya, 

memilki arti yang sangat besar dan memiliki makna yang sangat indah dan 

berguna dalam kehidupan (www.Ridwanaz.com). 

Dahulu tarian jathilan yang dipentaskan di muka umum kebanyakan 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu dan pada tempat khusus saja. Tarian 

tersebut dipentaskan seperti halnya acara hajatan khitan, pernikahan atau 

ulang tahun sebuah kota dan masih banyak lagi. Namun seiring dengan 

berjalannya waktu, kesenian tersebut berubah menjadi sebuah objek dan 

sarana untuk menambah penghasilan dan mendapatkan keuntungan. 

Saat ini, tarian Jathilan dapat dijumpai di jalanan Kota-Kota besar di 

pulau Jawa. Di Kota Semarang, banyak dijumpai pada kawasan traffic 

light atau lampu merah di jalanan Kota Semarang. Para aktor seni tersebut 

menampilkan keahliannya atau kemampuan mereka di area jalan raya. 

Fenomena ini menunjukan bahwa jalanan tidak lagi sekedar sebagai 

tempat untuk berlalulalangnya kendaraan dan tempat atau jalur 

transportasi, tetapi ada pula makna lain yang dimana di gunakan bagi 

beberapa masyarakat sebagai arena mereka untuk mendapatkan rejeki dan 

peruntungan. Serta dengan hadirnya para seniman tersebut menjadikan 

warna tersendiri bagi para seniman serta para pengguna jalan.  

Tarian tradisional yang dipentaskan di jalanan menjadi bisnis atau 

tempat mencari nafkah yang cukup penting beberapa tahun ini. Dari 

http://www.ridwanaz.com/
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beberapa sumber yang pernah dimuat, dijelaskan bahwa tarian  tradisional 

tersebut mulai menjadi produk alternatif dalam industri pariwisata yang 

menjadikan masyarakat semakin marak mengkomoditaskan tarian tersebut 

sebagai media meraup keuntungan (www.SCTV.com). 

Di surat kabar dan media internet yang lain diantaranya yaitu di dalam 

situs Citizen6, dapat di lihat dan diketahui bahwa penari Jathilan yang ada 

di tepi jalanan disetiap persimpangan lampu merah, rata-rata kurang 

memiliki keahlian dalam hal menari. Walaupun mereka tidak memiliki 

keahlian sama sekali pada hal menari Jathilan tapi mereka pun membawa 

misi untuk mengenalkan salah satu kebudayaan masyarakat Jawa yaitu 

tarian Jathilan ke masyarakat luas. Selain itu  pula masyarakat menjadikan 

tarian Jathilan tersebut sebagai cara guna mereka dapat bertahan hidup dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. (www.Citizen6.com) 

Krisis ekonomi dan era globalisasi yang di hadapi oleh masyarakat 

Kota Semarang, menjadikan orang-orang berfikir untuk bisa berinovasi. 

Hal ini dilakukan agar dapat bertahan di tengah persaingan untuk 

mempertahankan hidup di Kota besar seperti di Kota Semarang. Salah satu 

caranya adalah dengan menggunakan  media tarian tradisional dan atribut 

tarian tradisional lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dengan kondisi seperti ini, masyarakat melihat adanya celah untuk 

bisa meraup keuntungan dan banyak rejeki. Kegiatan ngamen yang mereka 

lakukan menggunakan atribut dan kostum ala penari kuda lumping atau 

Jathilan agar dapat menarik perhatian dari para pengguna jalan. Simbol-

http://www.sctv.com/
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simbol tersebut seperti halnya tarian-tarian yang merupakan hasil dari 

kebudayaan masyarakat Jawa merupakan simbol keindahan dan nilai 

budaya dari masyarakat Jawa itu sendiri yang ternyata sekarang ini 

digunakan oleh beberapa masyarakat kita sebagai alat atau media 

mendapatkan penghasilan.  

Sebagai pembanding, antara makna dari tarian yang dahulunya 

memiliki sifat indah dan penuh dengan nilai budaya yang ternyata apabila 

kita perhatikan di era globalisasi ini mengalami perubahan fungsi. 

Masyarakat sekarang ini memandang adanya peluang lebih untuk bisa 

memanfaatkan kesenian tersebut guna meraup keuntungan. Hal ini 

sebenarnya tidak mengurangi keindahan maupun nilai–nilai budaya yang 

ada didalamnya. Namun perkembangan serta fungsi utama dari tarian 

Jathilan itu sendiri yang mendapatkan dampak-dampak dari adanya 

perkembangan zaman yang sekarang ini semakin pesat karena adanya 

pengaruh globalisasi. 

Fenomena para penari jalanan yang ada di Kota Semarang dipandang  

menarik karena beberapa tarian yang ada di Indonesia khususnya di Jawa. 

Seperti halnya tarian Jathilan, sekarang ini dimodifikasi untuk bersiasat 

dengan adanya  laju era globalisasi yang semakin maju dan kompleks. 

Globalisasi yang semakin maju memberikan makna berbeda bagi kesenian 

itu sendiri. Pertunjukan tersebut di tampilkan dalam suguhan yang 

berbeda, dimana para seniman menampilkannya di jalanan dan 

menggunakan peralatan sederhana. 
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Maraknya para penari jalanan adalah sebuah dampak dari adanya 

pemahaman masyarakat, karena di era globalisasi mereka memandang 

bahwa hal itu menjadi sebuah peluang lebih bagi para seniman atau 

masyarakat non seniman untuk memperoleh peluang yang sama guna 

mendapatkan keuntungan. Dengan menggunakan tarian tradisional sebagai 

medianya, tanpa mengerti makna dan maksud dari kesenian itu sendiri. 

Fenomena sosial seperti ini dapat dilihat sebagai sebuah suatu 

komunitas untuk mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhan 

(subsistensi), serta dapat pula dilihat sebagai media untuk meraup 

keuntungan (komodifikasi) yang terjadi pada pengamen jalanan dengan 

media tarian tradisional, yaitu ternyata di dalam  kegiatannya ada yang 

bergerak sebagai ketua kelompok. Ketua tersebut yang akan mengatur 

segala kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tersebut seperti dalam hal 

pembagian jatah makan, sampai pembagian hasil bekerja selama seharian 

itu sendiri, serta dalam  kegiatannya ketua kelompok pengamen penari 

jalanan tersebut tidak langsung terjun ke jalanan untuk menari atau 

memainkan musik pengiring, ketua kelompok lebih berfungsi sebagai 

pelindung dan sebagai pengarah di daerah mana mereka akan tampil.  

Selain itu, beberapa hal yang menjadikan adanya motif subsistensi 

adalah selain dari hasil kegiatan mengamen yang digunakan sebagai lahan 

untuk mencari untung, namun di sisi lain kegiatan ngamen tersebut 

digunakan untuk menutup kebutuhan sehari-hari agar dapat terus bertahan 

diKota yang mereka tinggali. Berdasar latarbelakang tersebut, peneliti 
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tertarik untuk meneliti mengenai hal tersebut karena kekhasan dari makna 

tarian Jathilan itu sendiri di tengah era globalisasi yang dalam hal ini usaha 

mereka untuk bisa mempertahankan hidup dan mencari nafkah di jalanan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis dapat 

menarik permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pementasan tari Jathilan yang ada di jalanan Kota 

Semarang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi para seniman jathilan 

tersebut menampilkan tarian di jalanan Kota Semarang? 

3. Apa dampak yang timbul dari pementasan Jathilan di jalanan pada 

perkembangan kesenian Jathilan itu sendiri? 

C. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui proses pementasan tarian jathilan di jalanan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi para seniman Jathilan 

menggelar pertunjukannya di jalanan. 

3. Mengetahui dampak yang timbul dengan adanya fenomena tarian 

jalanan tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara praktis, memberikan pemahaman pada masyarakat mengenai 

latarbelakang adanya fenomena tarian Jathilan yang ditampilkan di 
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jalan raya. Memberikan pemahaman mengenai makna kesenian tari 

Jathilan di era globalisasi. Memberikan pandangan pada masyarakat 

untuk bisa lebih mengerti tentang makna jalanan bagi para pengamen 

Jathilan yang ada di jalan raya.. 

2. Secara teoritis, memperkaya khasanah pengetahuan masyarakat 

mengenai keberadaan kesenian tradisisonal di era globalisasi. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pandangan pada 

mahasiswa atau referensi untuk menjadi arahan penelitian-penelitian 

selanjutnya, dapat dijadikan bahan untuk kajian teoritis penelitian 

selanjutnya. 

E. Penegasan Istilah 

1. Tari Jathilan 

Jathilan adalah  kesenian khas Jawa Tengah, berupa tarian yang 

penarinya menaiki kuda lumping, diiringi gamelan (bende), kendang, 

dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001:402). Jathilan 

merupakan kesenian yang menyatukan antara unsur gerakan tari 

dengan magis. Kesenian yang juga sering disebut dengan nama jaran 

kepang atau jaran dor ini dapat dijumpai di desa-desa di Jawa.  

Kesenian ini memang berkembang pesat di Yogyakarta dan 

sekitarnya seperti Magelang, Klaten dan Kulonprogo. Sama seperti 

jaran kepang dari wilayah Jawa Timur, jaran kepang ini dibuat dengan 

menggunakan anyaman bambu yang dibentuk menyerupai kuda. 
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Pertunjukan ini dilakukan siang atau sore hari oleh sekelompok 

seniman yang terdiri oleh penari dan penggamel (pemusik). Pada 

zaman dahulu, jathilan merupakan sebuah tarian ritual untuk 

memanggil roh kuda dan meminta keamanan desa serta keberhasilan 

panen. Dalam filosofi Jawa, kuda melambangkan kekuatan, kepatuhan 

dan sikap pelayanan dari kelas pekerja. Inilah yang menginspirasi 

seluruh pertunjukan jathilan yang menempatkan penari kuda-kudaan 

sebagai pusat perhatian (Ridwanas, 2012). 

Dalam penelitian ini tari Jathilan yang dimaksud adalah tarian 

sederhana yang ditampilkan di jalanan Kota Semarang dengan 

menggunakan kesenian tari Jathilan sebagai media untuk mencari 

nafkah. 

2. Penari jalanan 

Penari adalah orang yang pekerjaannya menari, serta jalanan 

adalah berkaitan dengan sepanjang jalan tanpa tempat yang tentu 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 453;1144). Jadi apabila 

digabungkan mengenai makna dari penari jalanan adalah orang atau 

individu yang memiliki pekerjaannya menari dan ditarikan di 

sepanjang jalan dimana tempatnya tidak tertentu. Penari jalanan dalam 

penelitian ini adalah mereka para pencari nafkah yang bisa diartikan 

dengan pengamen dengan menggunakan media tarian dan atribut tari 

tradisional guna menarik perhatian para pengguna jalan, sehingga 
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dapat menghasilkan keuntungan dan penghasilan dari adanya usaha 

yang mereka lakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kajian tentang Kesenian Tradisional Masyarakat Jawa 

Adapun karya ilmiah yang lain yang itu juga membahas mengenai 

Jathilan yang ditulis oleh RHD. Nugrahaningsih dalam tesisnya yang 

berjudul Transformasi Kesenian Tradisional Jathilan Pada Masyarakat 

Jawa Deli Analisis Perubahan dalam Situasi Sosial Masyarakat 

Majemuk. Di dalam tulisannya, Nugrahaningsih membahas mengenai 

adanya proses transformasi yang dialami oleh seni tarian Jathilan 

tersebut (Nugrahaningsih, 2007). Nugrahaningsih lebih menitik 

beratkan pada pembahasan terhadap perubahan fungsi atau peranan dari 

Jathilan, faktor-faktor dan nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian 

tersebut. Dengan memperhatikan keterangan diatas, dapat diketahui 

bahwa yang membedakan antara karya tulis Nugrahaningsih dengan 

yang akan peneliti tulis yaitu dimana penelitian ini lebih fokus terhadap 

fenomena tarian jalanan yang ada di Kota Semarang. Dalam penelitian 

ini pula, peneliti melihat latarbelakang masyarakat menggunakan 

kesenian tari Jathilan tersebut sebagai media mereka mencari nafkah 

atau rejeki. Selain itu penelitian ini juga melihat dampak yang akan 

terjadi kepada kesenian Jathilan di era globalisasi sekarang ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan karya tulis dari  Nugrahaningsih 
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sebagai media untuk bisa lebih memahami seberapa jauh perubahan 

yang terjadi pada kesenian tari Jathilan. 

Kajian lain mengenai kesenian tradisional di Jawa Tengah adalah 

buku yang berjudul Jaran Kepang (koleksi museum Jawa Tengah 

Ronggowarsito) yang di dalam buku tersebut menggambarkan 

mengenai sejarah dari Jaran Kepang itu sendiri, diantaranya mengenai 

ritual-ritual serta membahas mengenai tata cara pelaksanaan dan 

komposisi dari adanya pertunjukan kesenian Jaran Kepang, seperti 

pemain, perlengkapan pentas, sampai proses pementasan. Di dalam 

buku tersebut lengkap menggambarkan bagaimana sebuah kelompok 

kesenian Jaran Kepang mementaskan kesenian tersebut, serta fungsi-

fungsi dari sesaji dan fungsi-fungsi dari setiap atribut yang di kenakan 

oleh para penari Jaran Kepang. Dari buku tersebut dapat membantu 

untuk peneliti lebih memahami mengenai kesenian tari Jaran Kepang 

itu sendiri, mulai dari pementasan, tatacara atau ritual yang dilakukan 

sebelum pementasan kesenian Jaran Kepang yang itu nantinya dapat 

pula digunakan sebagai pembanding dengan tatacara yang dilakukan 

oleh objek kajian peneliti yang berjudul Pementasan Tari Jathilan Di 

Jalanan Kota Semarang : Antara Subsistensi dan Komodifikasi. 

2. Kajian tentang Komodifikasi Kesenian dan Budaya 

Kajian tentang pementasan tari Jathilan di jalanan merupakan 

sebuah fenomena sosial yang terjadi di era globalisasi dimana di era ini, 

kesenian tidak lagi dipertunjukan di dalam acara-acara tertentu saja 
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yang itu hanya digunakan sebagai alat kesenian saja, tetapi juga 

sekarang ini digunakan sebagai media untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan industri  kesenian yang sangat menguntungkan atau yang 

biasa disebut dengan komodifikasi. Peneliti menemukan dari beberapa 

literatur yang saya temukan satu diantaranya yang sangat mendekati 

penelitian yang saya akan lakukan ialah skripsi dari Prastiwi (2011) 

yang berjudul Komodifikasi Tubuh Perempuan Dalam Industri Hiburan 

(studi kasus pada sexy dancer dihugos café Semarang. Dalam tulisan 

tersebut, Prastiwi menceritakan dan mengungkapkan mengenai 

komodifikasi terhadap tubuh perempuan sebagai objeknya dan tidak 

hanya itu saja, Prastiwi dalam tulisannya juga menjelaskan mengenai 

latarbelakang apa saja yang menyebabkan para perempuan bersedia 

untuk melakukan pekerjaan yang dimana itu lebih menunjukkan 

kemolekan tubuh dari perempuan itu sendiri, di dalam tulisannya pun 

dia mengungkapkan mengenai proses perekrutan dari para penari sexy 

dancer itu sendiri, dan yang terakhir Prastiwi mengungkapkan pula 

mengenai dampak yang akan dengan adanya pengkomodifikasian tubuh 

perempuan itu sendiri. 

Ada beberapa kesamaan antara karya tulis atau skripsi yang akan 

peneliti tulis dengan skripsi yang telah ditulis oleh Prastiwi. Kami 

meneliti mengenai fenomena komodifikasi yang ada didalam  

masyarakat dengan objek penelitian yang hampir sama. Jika Prastiwi 

menjelaskan  mengenai objek penari sexy dancer yang ada di café 
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hugos Semarang, maka peneliti akan  meneliti mengenai penari 

tradisional yaitu jathilan yang dipentaskan di jalanan Kota Semarang. 

Dalam penelitian ini, lebih menekankan pada pemahaman tentang 

fenomena sosial yaitu kehidupan jalanan yang memiliki keunikan 

tersendiri dan keberagaman kehidupan yang inovatif. Dengan adanya 

karya tulis Prastiwi tersebut membantu penulis dalam memahami 

makna komodifikasi dengan lebih baik sehingga dalam mengkaji dan 

menganalisis fenomena yang diteliti tidak mengalami kesulitan 

(Prastiwi, 2011).  

Adapun kajian yang lainnya yang sama-sama mengkaji mengenai 

komodifikasi tentang kesenian dan budaya ialah hasil karya tulis 

disertasi yang ditulis oleh I Ketut Setiawan dengan judul Komodifikasi 

Pusaka Budaya Pura Tirta Empul dalam Konteks Pariwisata Global. 

Dalam karya ilmiahnya, Setiawan menjelaskan mengenai bagaimana 

proses komodifikasi yang terjadi pada objek wisata Pura Tirta Empul 

yang dahulu sebenarnya di gunakan sebagai tempat yang disakralkan 

oleh masyarakat sekarang beralih fungsi sebagai objek wisata yang 

sangat memiliki daya tarik yang kuat untuk menarik para wisatawan, 

diantaranya wisatawan domestik sampai wisatawan mancanegara 

datang untuk bisa mengunjunginya. Adanya peralihan fungsi dan 

pengeksploitasian yang terjadi dengan mengesampingkan unsur 

kesakralannya untuk meraup keuntungan dapat dilihat sebagai sebuah 

proses komodifikasi yang dilakukan masyarakat pada Pura Tirta Empul 
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tersebut. Di dalam karya tulis tersebut peneliti dapat menjadikan hasil 

penelitian tersebut sebagai arahan dan dapat membantu menelaah lebih 

baik proses-proses komodifikasi, serta dapat membantu peneliti untuk 

memperkuat hasil analisis mengenai proses komodifikasi (Setiawan, 

2011). 

B. Landasan Teori 

1. Teori mengenai Komodifikasi 

       Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa 

kerangka teori dalam menganalisis data yang akan dilakukan adalah 

Teori Komodifikasi. Vincent Mosco dalam bukunya The Political 

Economi of Communication secara tersirat menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa teori dalam buku Mosco yang mengupas 

mengenai permasalahan yang akan saya teliti. Peneliti lebih 

menekankan pada analisis menggunakan teori komodifikasi. 

      Komodifikasi diartikan sebagai transformasi penggunaan nilai 

yang diubah kedalam nilai yang lain. Dalam artian siapa saja yang 

memulai capital dengan mendeskripsikan sebuah komoditi maka ia 

akan memperoleh keuntungan yang sangat besar (Astuti, 2005:23). 

Adanya industri di jalanan seperti halnya keberadaan paguyuban 

ataupun persatuan-persatuan yang didirikan sebagai wadah untuk 

mencari keuntungan yang dimana pada fenomena sosial yang akan 

diteliti yaitu mengenai pementasan tari Jathilan di jalanan, 

memberikan sebuah kajian yang sangat menarik untuk bisa dilihat 
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secara antropologis, yaitu dari sisi adanya komodifikasi yang terjadi 

pada para pelaku maupun dari fenomena tersebut. Selain itu 

menurut Bauldillard, segala hal bisa menjadi objek konsumen. Wal 

hasil, konsumsi mencengkeram seluruh kehidupan kita, yang 

dikomunikasikan adalah ide bahwa konsumsi telah meluas kepada 

semua kebudayaan, kita tengah menyaksikan komodifikasi budaya 

(Bauldillard, 2004).  

       Bagi Bauldillard, konsumsi bukan sekedar nafsu untuk 

membeli banyak komoditas, satu fungsi kenikmatan, satu fungsi 

individual, pembebasan kebutuhan, pemuasan diri, kekayaan atau 

konsumsi objek. Selain itu Horkheimer dan Adorno mengemukakan 

bahwa logika komoditas dan perwujudan rasionalitas instrumental 

dalam lingkup produksi tampak nyata dalam lingkup konsumsi. 

Pencarian waktu bersenang-senang, seni dan budaya tersalur 

melalui industri budaya. Resepsi tentang realitas diarahkan oleh 

nilai tukar exchange value karena nilai budaya yang mengalahkan 

logika proses produksi dan rasionalitas pasar. Selain itu juga terjadi 

standarisasi produk-produk budaya untuk memaksimalkan 

konsumsi. Dalam pemikiran Baudrillard, konsumsi membutuhkan 

manipulasi simbol-simbol secara aktif. Bahkan menurut 

Baudrillard, yang dikonsumsi bukan lagi use atau exchange value, 

melainkan “symbolic value”, maksudnya orang tidak lagi 

mengkonsumsi objek berdasarkan karena kegunaan atau nilai 
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tukarnya, melainkan karena nilai simbolis yang sifatnya abstrak dan 

terkonstruksi (Baudrillard, 2004). 

         Konsumsi pada era ini diangap sebagai suatu respon terhadap 

dorongan homogenisasi dari mekanisasi dan teknologi. Orang-orang 

mulai menjadikan konsumsi sebagai upaya ekspresi diri yang 

penting, bahasa umum yang kita gunakan untuk 

mengkomunikasikan dan menginterpretasi tanda-tanda budaya. 

Nilai simbolis menjadi komoditas. Untuk menjadi objek konsumsi, 

suatu objek harus menjadi tanda. Karena hanya dengan cara 

demikian, objek tersebut bisa dipersonalisasi dan dapat dikonsumsi. 

Itu pun bukan semata karena materialnya, melainkan karena objek 

tersebut berbeda dari lainnya. 

      Dengan kita melihat lebih mendalam dari teori-teori dan 

konsep mengenai komodifikasi tersebut nantinya dapat dijadikan 

sebagai alat atau cara untuk bisa mengkaji dan membandingkan 

antara teori yang telah dikemukakan oleh ahli dengan kenyataan 

fenomena yang ada di lapangan. 

2. Teori Subsistensi 

       Selain itu peneliti juga menggunakan teori mengenai etika 

subsistensi pokok, etika subsistensi itu sendiri adalah satu orientasi 

yang tidak-bisa-tidak harus memutuskan segenap perhatian kepada 

kebutuhan hari ini saja tanpa memikirkan hari esok. Keharusan 
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memenuhi kebutuhan subsistensi keluarga, yang mengatasi segala-

galanya, seringkali memaksa petani tidak saja menjual dengan 

harga berapa saja asal laku, akan tetapi juga membayar lebih jika 

membeli atau menyewa tanah, lebih besar dari apa yang lazim 

menurut kriteria investasi kapitalis. Seorang petani yang 

kekurangan tanah, mempunyai keluarga besar dan tak dapat 

menambah penghasilannya dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan 

lain, sering kali berani membayar harga yang sangta tinggi untuk 

tanah (Scott, 1989:21). 

       Di dalam penjelasannya Scott juga menjelaskan mengenai 

adanya prinsip dalam ekonomi subsistensi yang dimana Scott 

meminjam istilah mengenai konsep dahulukan selamat atau safty 

first, yaitu suatu konsep yang digambarkan oleh Scott sebagai 

sebuah cara atau sikap menghindari resiko yang itu menjelaskan 

mengapa petani lebih suka menanam tanaman subsistensi daripada 

tanaman bukan pangan. Sikap menghindari resiko ini disebabkan 

karena munculnya pemikiran bahwa didalam usahanya 

mempertahankan hidupnya para petani lebih mementingkan hal 

yang lebih primer daripada hal-hal yang bersifat sekunder. Serta 

dapat dilihat pula sebagai usaha untuk menekan pengeluaran 

sehingga tidak menyebabkan dalam pemenuhan kebutuhan primer 

mereka tidak terganggu. 
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       Selain itu adanya suatu peribahasa orang Melayu yang dikutip 

oleh Scott mengenai etos masyarakat subsistensi petani di Asia 

yang dimana benar-benar hidup “dari tangan ke mulut” yang itu 

menggambarkan keadaan krisis subsistensi yang ada pada waktu 

itu. Dalam pemenuhan kebutuhan hidup, para petani di Asia sangat 

tidak mungkin untuk memenuhi kebutuhan sekundernya karena 

adanya krisis yang mereka alami pada waktu itu. 

       Adapun keterangan tambahan mengenai etos dahulukan 

selamat di dalam masyarakat subsistensi yang dikemukakan oleh 

Scott, bahwa perilaku safety first sama sekali tidak 

mengesampingkan semua inovasi, hanya saja menolak adanya 

inovasi dengan resiko yang tinggi, karena merujuk pada keterangan 

sebelumnya adanya peribahasa “dari tangan ke mulut” yang 

menjadikan masyarakat subsistensi petani di Asia itu menjadi 

sangat menolak adanya inovasi dengan resiko yang tinggi.  

       Selain itu, Scott menjelaskan mengenai susbsistensi di dalam 

masyarakat petani Asia memiliki konsep lain yaitu distribusi resiko. 

Masyarakat petani dalam kegiatan ekonominya membagi resiko 

yang akan terjadi sehingga nantinya tidak menjadikan beban yang 

berlebihan yang itu akan berdampak serius terhadap pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Konsep yang digambarkan oleh Scott diatas 

sebenarnya merupakan sebuah perwujudan dari sebuah moral 

ekonomi orang miskin, yang itu semua dapat diterapkan tidak hanya 
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pada kalangan petani saja. Namun dapat diterapkan pada berbagai 

kalangan masyarakat miskin yang ada diseluruh masyarakat. 

       Konsep yang dinyatakan oleh Scott mengenai subsistensi 

tersebut dapat digunakan sebagai pisau analisis mengenai fenomena 

tari Jathilan di jalanan Kota Semarang ini. Karena dengan kita 

melihat sekarang ini semakin besar jumlah keluarga yang menjadi 

tanggungan maka kebutuhan semakin meningkat, sedangkan 

Sumber Daya Manusia yang terbatas, lapangan kerja yang semakin 

sempit menjadikan masyarakat berani untuk bisa melakukan inovasi 

atau melakukan hal-hal yang dimana itu bisa menghasilkan 

penghasilan yang itu nantinya digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan mau tidak mau dilakukannya setiap hari 

demi kelangsungan hidupnya.  

      Seperti halnya pada fenomena yang ada disekitar kita, yaitu 

para penari Jathilan yang melakukan profesinya tersebut sebagai 

salah satu upaya mereka mempertahankan kelangsungan hidup 

mereka ditempat mereka berada, khususnya adalah di Kota 

Semarang yang merupakan salah satu Kota besar yang ada di pulau 

Jawa. Fonomena sosial tersebut tidak hanya semata-mata ingin 

meraup keuntungan tapi juga sebagai salah satu upaya dari 

masyarakat untuk bisa bertahan di era globalisasi sekarang ini. 

Dimana semua sektor dalam kehidupan berkembang semakin pesat 

karena didorong oleh kebutuhan yang semakin banyak dan semakin 
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komplek atau dalam kata lain dapat dijelaskan sebagai sebuah etika 

subsistensi yang nantinya dapat dikupas dan dibahas menggunakan 

teori etika subsistensi. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir memaparkan mengenai dimensi-dimensi kajian 

utama faktor-faktor, variabel-variabel, dan hubungannya antara dimensi-

dimensi yang disusun dalam bentuk narasi atau grafis. 

Dalam kehidupan sehari-hari seperti sekarang ini persaingan dalam 

memperoleh kehidupan yang lebih mapan dan sejahtera serta laju 

kemajuan zaman yang semakin pesat menjadi sebuah tantangan baru 

disaat perekonomian tidak menentu seperti sekarang ini. Berbagai profesi 

sekarang mulai banyak variasi serta jenisnya, tidak hanya bagi orang yang 

sekedar hobi dan sudah lama berkecimpung atau menggeluti dunia 

industry tapi juga masyarakat menengah kebawah yang semakin kreatif 

dalam menjadikan semua elemen yang ada disekitarnya menjadi lahan 

atau media untuk dapat meraup banyak rezeki. Hal tersebut sekarang tidak 

hanya dilakukan oleh laki-laki saja tetapi perempuan serta anak-anak juga 

banyak yang terjun di sektor publik atau dunia kerja. Kondisi tersebut juga 

terjadi di Kota Semarang, dimana ada fenomena sosial yaitu penari 

Jathilan yang menarikan Tarian tersebut di Jalanan Kota Semarang  demi 

memperbaiki kondisi ekonomi keluarganya. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan teori komodifikasi serta teori 

mengenai subsistensi. Komodifiksai oleh Bauldillard diartikan sebagai 
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segala hal yang dapat dikonsumsi yang nantinya dikomoditaskan atau 

menjadi hal yang dapat menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Serta Subsistensi oleh Scott diartikan sebagai cara bagaimana masyarakat 

bekerja dengan menitik beratkan pada pemenuhan kebutuhan primer dan 

hanya sebagai pemenuhan kebutuhan hidup saja, tanpa memperdulikan 

kebutuhan yang lainnya. Sehingga karena adanya perubahan gaya hidup 

serta adanya kedua permasalahan tersebut muncul paradigma mengenai 

proses komodifikasi dan subsistensi yang terjadi dikalangan masyarakat. 
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Untuk mempermudah pemahaman mengenai kerangka berfikir 

dalam penelitian ini digambarkan skema sebagai berikut: 

Bagan No. 1 

Pementasan Tari Jathilan Di Jalanan Kota Semarang : Antara 

Subsistensi dan Komodifikasi 
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Berdasarkan bagan 1 diatas, dapat kita uraikan sebagai berikut. 

Dimulai dari rangkaian dimana peneliti mengumpulkan data-data dari 

informan tentang tarian tradisional Jathilan itu sendiri yang dilanjutkan 

dengan menganalisisnya mengenai kedudukan dari tari Jathilan itu sendiri 

pada masyarakat yang apabila dilihat dari dua susut pandang, yaitu dari 

sudut pandang tari Jathilan sebagai kesenian tradisional dan tari Jathilan di 

era glonalisasi sekarang ini. Setelah itu peneliti melanjutkan kepada hasil 

pengamatan dan penelitian  dijalanan kota Semarang. Kemudian peneliti 

akan membagi hasil penelitian yang sudah diperoleh dari lapangan ke 

dalam dua kategori yaitu pementasan tari Jathilan guna pemenuhan 

kebutuhan hidup (subsistensi) dan pementasan tari Jathilan guna meraup 

keuntungan sebesar-besarnya (komodifikasi).  

Dimana fenomena penari Jathilan yang dipentaskan di jalanan Kota 

Semarang tersebut kemudian dianalisis menggunakan teori-teori mengenai 

komodifikasi dan subsistensi yang kemudian nantinya dapat dilihat serta 

dikaji secara mendalam mengenai fenomena penari tersebut. Kemudian 

sebagai hasil dari penelitian tersebut yaitu mengenai fenomena 

komodifikasi dan subsistensi yang ada pada masyarakat khususnya pada 

para penari Jathilan yang ditampilkan di jalanan Kota Semarang, dapat 

diketahui mengenai dampak apa saja yang terjadi pada perkembangan 

kesenian Jathilan itu sendiri di era modernisasi saat ini.  
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Dari kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas diharapkan dapat 

membantu dalam memahami mengenai karakter penulisan dari karya 

ilmiah skripsi ini dan bisa digunakan secara maksimal untuk menganalisis 

fenomena tarian Jathilan yang ditampilkan di jalanan Kota Semarang 

dengan lebih jelas dan lebih terfokus.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena 

dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data deskriptif yang tidak 

berupa angka untuk menerangkan hasil penelitian. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk  

mendeskripsikan mengenai Pementasan Tari Jathilan Di Jalanan Kota 

Semarang, bagaimana cara pementasannya serta alasan-alasan mereka 

menggunakan kesenian sebagai media untuk mencari rejeki serta guna 

mengetahui mengenai dampak-dampak yang timbul dan apakah memang 

terjadi proses komodifikasi atau subsistensi di dalam kelompok penari 

Jathilan itu sendiri. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di kawasan jalanan di Kota Semarang. 

Jalanan di Kota Semarang yang dijadikan lokasi penelitian disini lebih 

difokuskan di perempatan-perempatan lampu lalulintas seperti perempatan 

jalan Kaligarang dan perempatan jalan Dr.Cipto (perempatan Milo). 

Dipilihnya lokasi tersebut dengan pertimbangan bahwa dengan adanya 

intensitas yang tinggi dari para pengguna jalan yang sangat padat di Kota 
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Semarang, serta dengan adanya objek kajian yaitu para penari Jathilan itu 

sendiri yang sering sekali dijumpai di lokasi tersebut. Selain itu, lokasi ini 

juga memiliki hal menarik bagi para seniman penari jathilan karena 

letaknya yang strategis serta sangat sering dilewati para pengguna jalan, 

sehingga menjadikan tempat tersebut sangat cocok untuk mereka mencari 

nafkah, serta tempat tersebut dinilai peneliti yang sangat cocok pula untuk  

mendapatkan informasi-informasi yang ingin didapat dengan mudah serta 

sangat menarik bagi peneliti untuk fenomena tersebut dikaji lebih dalam. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada dampak serta proses komodifikasi 

serta subsistensi pada penari Jathilan di Jalanan Kota Semarang. Fokus 

penelitian ini dapat diperinci lagi kedalam indikator, yaitu:  

1. Proses pementasan tarian Jathilan di jalanan. 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi para seniman Jathilan menggelar 

pertunjukannya di jalanan. 

3. Dampak yang timbul dengan adanya fenomena tarian jalanan tersebut. 

 

 

 

 



  

 

27 

 

D. Sumber Data 

Data penelitian ini dapat diperoleh dari berbagai sumber sebagai berikut 

1. Sumber data primer  

  Dalam kaitannya sumber data yang diperoleh untuk bisa 

mengetahui serta mengkaji mengenai fenomena sosial seniman 

Jathilan tersebut. Peneliti mendapatkan datanya dengan menggunakan 

sumber data primer yang mana untuk mendapatkannya peneliti datang 

dan harus melakukan beberapa langkah penelitian untuk bisa 

mendapatkan langsung informasi dari narasumber yang dimana telah 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian penelitian ini adalah para penari Jathilan 

yaitu sebagai pelaku utama atau sebagai aktor dari adanya 

fenomena sosial tarian di jalanan Kota Semarang yang marak 

akhir-akhir ini. 

Adapun subjek penelitian yaitu para anggota serta ketua 

kelompok dari kelompok penari Jathilan tersebut, dengan 

pertimbangan bahwa para pemain atau anggota dan ketua 

kelompok penari Jathilan jalanan tersebut adalah orang atau 

pihak yang benar-benar memahami tentang pelaksanaan serta 

apa saja yang mereka rasakan selam melakukan pekerjaan 

tersebut. 
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Daftar subjek penelitian dapat dijelaskan dalam table 

berikut ini: 

Tabel 01. Daftar Subjek Penelitian 

No Nama L/P Usia 
Jabatan/posisi 

dalam Kelompok 

1. Eko  L 58 
Ketua/Kendang, 

Kenong, Penari 

2. Yati P 43 Anggota/ Penari 

3. Prio L 24 Anggota/ Kenong 

4. Pebri L 24 Anggota/ Kendang 

5. Nuri L 25 Anggota/ Kendang 

6. Eko Cilek L 25 Anggota/ Penari 

7. Rima P 15 Anggota/ Penari 

8. Sari P 16 Anggota/ Penari 

9. Wulan P 13 Anggota/ Penari 

10. Nogroho L 26 Anggota/ Penari 

b. Informan 

Informan dalam penelitian ini dipilih dari orang yang dapat 

dipercaya dan mengetahui mengenai kegiatan serta keadaan 

kelompok Jathilan tersebut, akan tetapi bukan menjadi 

narasumber kunci dalam penelitian ini. Informan dibedakan 

menjadi 2 (dua) yaitu informan kunci dan informan pendukung. 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah para penari Jathilan 

itu sendiri yaitu ketua kelompok beserta anggota-anggotanya. 

Wawancara dengan informan untuk menggali keterangan 

mengenai pementasan tari Jathilan di jalanan serta adanya 

proses komodifikasi dan subsistensi di dalam fenomena sosial 
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penari Jathilan tersebut. Daftar informan tersebut dapat 

dijelaskan pada table dibawah ini: 

Tabel 02. Daftar Informan Pendukung 

No Nama Usia  Profesi 

1. Joko 29 Tukang Tambal Ban 

2. Griyo 38 Tukang Becak 

3. Supri 34 Pedagang Asongan 

       Sumber : Observasi peneliti tanggal 20 Maret 2013 

Di pilihnya narasumber tersebut, karena dianggap 

mengetahui serta mengerti secara pasti mengenai kegiatan 

penari Jathilan di jalanan. Informan tersebut juga dinilai dapat 

memberikan informasi yang mendukung dalam penelitian yang 

dilakukan mengenai pementasan tari Jathilan di jalanan. 

2. Data Sekunder 

  Dalam hal data sekunder yang peneliti dapatkan guna menunjang 

data penelitian. Peneliti memanfaatkan adanya teknologi canggih yang 

kita kenal sebagai sarana internet dimana peneliti dapat mengakses 

segala informasi mengenai segala data-data yang ingin diketahui guna 

memperlancar serta lebih melengkapi data-data yang sudah disusun 

dan penelitian yang sedang dilakukan. 

Selain itu, terdapat beberapa data sekunder lainnya yaitu 

buku-buku atau pustaka yang digunakan guna lebih memperkaya 

serta mempermudah peneliti untuk mendapatkan refrensi untuk 

menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikutnya 
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adalah dokumentasi, dimana dokumentasi ini digunakan oleh peneliti 

guna dapat memberikan gambaran secara langsung mengenai apa 

yang terjadi sebagai bukti telah dilakukannya penelitian. 

Dokumentasi yang dimaksudkan berupa foto-foto, catatan 

wawancara dan rekaman yang digunakan sewaktu-waktu peneliti 

mengadakan penelitian, dokumen tersebut juga dapat digunakan 

sebagai salah satu cara atau media untuk bisa menambahkan kepada 

data-data yang mungkin belum lengkap dari data-data sebelumnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tata cara memperoleh atau mengambil data dari lapangan 

peneliti menggunakan beberepa instrumen-instrumen penelitian yang telah 

disiapkan sebelumnya, sesuai pendekatan yang dipilih adalah kualitatif 

sehingga dalam instrumen yang cocok adalah observasi dan wawancara 

yang dimana dengan cara itulah data yang sangat baik dari hasil laporan 

saya ini dapat berhasil direalisasikan dalam sebuah karya ilmiah. Dapat 

dijelaskan mengenai cara pengambilan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang tepat mengenai Pementasan Jathilan Di Jalanan 

Kota Semarang : Antara Subsistensi dan Komodifikasi. Teknik 
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observasi ini dilaksanakan secara langsung terhadap objek yang 

diteliti dalam kurun waktu yang cukup lama. 

Peneliti dalam melakukan observasi hingga penelitian 

kurang lebih 3 (tiga) bulan. Pelaksanaan observasi dilakukan 

sekitar bulan Januari 2013, dan pelaksanaan penelitian pada 

bulan Februari 2013 hingga Maret 2013. Peneliti menggunakan 

beberapa hal untuk mempermudah observasi seperti catatan 

kecil, kamera dan recorder. 

Observasi dalam penelitian ini dimulai dengan mengamati 

keadaan lokasi penelitian yaitu diperempatan-perempatan di 

jalanan Kota Semarang, serta berkeliling mencari serta 

mewawancarai beberapa penari Jathiloan yang ada disekitar 

lampu merah di jalanan Kota Semarang. Setelah itu peneliti 

menagamati mengenai bagaimana cara para penari tersebut 

menarikan tarian Jathilan tersebut di jalanan, dengan beberapa 

kali mengambil gambar dari pementasan tari Jathilan tersebut 

sebagai dokumentasi. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara secara 

terbuka yaitu wawancara yang dilakukan secara terbuka yang 

para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan 

mngetahui pula maksud dan tujuan wawancara itu. Disini 

peneliti menggunakan wawancara terbuka dengan lebih 
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mendalam terhadap masalah yang diajukan, meliputi 

bagaimana pementasan Jathilan itu dilakukan serta, faktor apa 

yang melatarbelakangi para penari Jatilan tersebut memilih 

pekerjaan tersebut serta dampak apa yang terjadi pada 

perkembangan kesenian Jathilan itu sendiri di era modernisasi 

ini. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disiapkan berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan yang ada, 

alat perekam dan blocknote. Peneliti melakukan wawancara 

antara 6 Februari samapai 20 Maret 2013 

Wawancara ini dilakukan dengan dua unsur yang 

mempengaruhi di dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Kelompok Penari Jathilan, yaitu Ketua kelompok 

pernari Jathilan (Bapak Eko), beserta anggota-

anggotanya yaitu ibu Yati, Prio, Pebri, Nuri, Eko cilek, 

Rima, Sari, Wulan, Nugroho. 

2. Masyarakat sekitar yang ada di sekitar lokasi penelitian 

tersebut, yaitu masyarakat yang melintas dan yang 

berada pada saat penelitian berlangsung 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data-data 

dalam penelitian. Dalampenelitian ini dokumentasi berupa dokumentasi 

foto-foto mengenai kostum serta foto-foto penampilam dari pementasan 
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tarian Jatilan di jalanan, buku-buku literatur penunjang skripsi, dan 

internet. 

 

F. Metode Validitas Data 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pemeriksaan dan pemanfaatan penggunaan sumber. Artinya, 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam hal 

ini akan diperoleh dengan jalan: 

1. Dalam proses ini, data yang dibandingkan dengan observasi adalah 

data tentang beberapa hal yang berkaitan dengan adanya proses 

komodifikasi maupun subsistensi, hubungan sesama pekerja, 

kehidupan sosial ekonomi penari Jathilan yang ditampilkan di jalanan 

Kota Semarang. Data mengenai hal ini sangat valid. Dilakukan 

dengan cara mendatangi setiap tempat mangkal atau seringnya para 

penari Jathilan tersebut berada yang dijadikan sample penelitian, 

kemudian melakukan wawancara secara mendalam terhadap masing-

masing ketua kelompok maupun dengan para pekerjanya. 

2. Membandingkan hasil wawancara dari ketua penari Jathilan dengan 

anggota kelompok. Wawancara dilakukan  secara personal dengan 

suasana santai karena informan lebih bebas untuk berpendapat sesuai 

dengan apa yang mereka ketahui. Dalam tahap ini, penentuan 

informan dilakukan dengan cara mewawancarai anggota dari 



  

 

34 

kelompok penari Jathilan tersebut, karena mereka dianggap 

mengetahui aktivitas apa saja yang terjadi di dalam kelompok tersebut 

selain ketua kelompok. Informan penari Jathilan juga tidak asal pilih. 

Penari Jathilan dipilih yang benar-benar dapat berpartisipasi dengan 

baik dan juga tergabung dengan paguyuban tertentu, karena di Kota 

Semarang banyak juga kelompok maupun ketua kelompok penari 

Jathilan yang kurang bisa diajak untuk bekerjasama dengan baik dan 

belum juga tergabung dalam sebuah paguyuban tertentu. 

3. Dalam tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validnya data 

yang diperoleh. Data dari hasil wawancara yang diperoleh dari 

narasumber dibandingkan dan dikaitkan dengan perspektif atau 

pandangan dari masyarakat sekitar yang mengetahui dan melihat 

fenomena tersebut, serta para pengguna lalu lintas yang berlalulalang 

yang setiap harinya bercengkerama dengan subjek penelitian yaitu 

penari Jathilan tersebut. 

  
G.  Metode Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis data secara 

kualitatif dan melakukan reduksi data. Hal ini dilakukan dari hasil 

wawancara dan pengamatan pada penari Jathilan di jalanan Kota 

Semarang yang memperoleh data yang banyak sehingga perlu dipilih hal-

hal pokok yang sesuai dengan focus penelitian. Data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih tajam untuk menggambarkan hasil 

penelitian yang didapatkan dari lapangan berupa proses pementasan 
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Jathilan di jalanan Kota Semarang, serta kemungkinan adanya proses 

komodifikasi dan subsistensi yang ada di dalam fenomena penari Jathilan. 

Setelah direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif yang 

melalui analisis, berisi mengenai uraian seluruh focus penelitian dari 

gambaran umum pementasan tari Jayhilan di jalanan hingga proses 

terakhir adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dalam 

pementasan tari Jathilan di jalanan Kota Semarang. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman 

(1992:20) yaitu: 

Bagan 2. Analisis data 

 

 

 

 

 

Model Analisis Interaktif (Miles, 1992:20) 

 

1. Pengumpulan Data (data collected) 

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya 

sesuai dengan yang peneliiti peroleh di lapangan. Peneliti memperoleh 

data-data dari penari Jathilan yang ada di jalanan Kota Semarang. 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 
Penyajian Data 

Penarikan simpulan atau 

Verifikasi 
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2. Pengeditan Data (data reduction) 

Peneliti menggunakan reduksi data untuk memilah data-data 

yang sudah terkumpul, kemudian data disaring sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang telah terkumpul yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara direduksi atau dipilih kembali dengan tujuan 

agar memperoleh data yang memberikan gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil observasi dan wawancara serta mempermudah penulis 

untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan. Proses pemilihan data 

setelah observasi dan wawancara yang didapatkan peneliti adalah 

pementasan serta mengenai proses komodifikasi dan subsistensi yang 

terjadi pada kelompok penari Jathilan di jalanan Kota Semarang. 

Data yang sudah tidak dibutuhkan dalam penelitian tidak 

dimunculkan dalam pembahasan agar hasil penelitian lebih fokus dan 

tidak melenceng sehingga memudahkan dalam melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan. 

3. Penyajian Data (display data) 

Penulis memperoleh data dari wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi mengenai kondisi kondisi demografi masyarakat Sekaran 

dalam bentuk deskriptif yang melaui proses analisis, berisi mengenai 

uraian seluruh masalah yang dikaji, yaitu sesuai dengan fokus 

penelitian berupa pementasan serta mengenai proses komodifikasi dan 

subsistensi yang terjadi pada kelompok penari Jathilan di jalanan Kota 

Semarang. 
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4. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi 

Menarik kesimpulan dari data yang telah dikelompokkan. 

Kemudian disajikan dalam bentuk kalimat yang difokuskan pada 

pementasan serta mengenai proses komodifikasi dan subsistensi yang 

terjadi pada kelompok penari Jathilan di jalanan Kota Semarang dan 

diuraikan sesuai dengan topik permasalahan yang ada. Data mengenai 

pementasan serta mengenai proses komodifikasi dan subsistensi yang 

terjadi pada kelompok penari Jathilan di jalanan Kota Semarang. 

kemudian dianalisis dan disimpulkan sebagai bahan pembahasan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai pementasan tari Jathilan tersebut dilakukan 

dalam beberapa lokasi penelitian yang berbeda. Adapun gambaran umum 

dari lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sekitar jalan 

Kaligarang Semarang dan perempatan Milo atau yang sebenarnya adalah 

daerah daerah lampu merah jalan Dr Cipto. Di area tersebut sangat ramai 

dilewati para pengguna jalan yang itu menjadikan tempat dimana para 

penari Jathilan yang mementaskan tariannya di jalanan. 

1. Perempatan Lampu Merah Jalan Kaligarang 

Tempat pertama yang peneliti kunjungi adalah di daerah sekitar 

jalan Kaligarang Kota Semarang. Jalan Kaligarang adalah jalanan yang 

terletak disebelah Barat dari arah RSUP Dr. Karyadi Semarang yang 

merupakan salah satu alur atau jalur dari jalan Pantura. Apabila kita berada 

di daerah tersebut, kita akan menemukan persimpangan dengan lima jalur 

yang salah satu jalurnya lebih kecil daripada jalur utamanya. Jalan 

Kaligarang menjadi jalan yang sangat ramai oleh pengguna jalan yang 

berasal dari dalam kota maupun dari luar kota menuju ataupun 

meninggalkan Kota Semarang. Diakui oleh beberapa pengguna jalan yang 

melewati jalanan tersebut bahwa ketika pada jam sibuk seperti ketika 

berangkat ke kantor dan berangkat ke sekolah serta pulang dari kantor dan 
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pulang dari sekolah jalanan tersebut tidak jarang mengalami kemacetan 

yang sangat panjang dan parah. Seperti halnya yang dinyatakannya dalam 

kutipan wawancara berikut ini 

“ya jalan kaligarang ini sering macet mas, apalagi kalau pas 

waktu-waktu sibuk kaya pagi sama sore pas orang berangkat 

sama pulang kantor apa sekolah mas, rame banget ditambah 

pake macet juga mas (Supri 34 Pedagang Asongan wawancara 

tanggal 25 Maret 2013)” 

 

 

Gambar 1. Jalan Kaligarang, Semarang 

Jalanan tersebut sangat terkenal keramaiannya ketika menjelang 

tingkat kepadatan sekitar pukul sembilan sampai sepuluh pagi yang itu 

dimanfaatkan oleh para penari Jathilan untuk bisa mendapatkan rejekinya. 

Semakin banyak pengguna jalan maka untuk bisa mendapatkan 

pendapatan yang lebih besar sangat terbuka lebar dan sangat 

menguntungkan. Karena keramaiannya itu, di daerah jalan Kaligarang 

tersebut tidak hanya digunakan atau dimanfaatkan oleh para penari 

Jathilan saja, tapi seperti hadirnya para pengamen jalanan serta pengemis 
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yang berada disekitar jalanan tersebut juga tidak ketinggalan untuk bisa 

meraup rezeki. 

Dengan keadaan jalanan seperti itu menjadikan banyak sekali 

masyarakat yang berada di sekitar jalanan tersebut untuk bisa 

memanfaatkannya, seperti halnya terdapat pula beberapa toko-toko yang 

berdiri disekitar jalanan tersebut diantaranya ada toko otomotif dan ada 

pula toko-toko klontong dan toko buah-buahan yang sangat banyak 

dijumpai. Jalanan Kaligarang merupakan daerah yang menghubungkan 

Kota Semarang menuju beberapa Kota seperti halnya Kota Tegal, 

Pekalongan dan sebagainya. Dengan merujuk beberapa Kota besar 

tersebut dapat dibayangkan sibuknya jalur tersebut saat waktu-waktu 

tertentu yang tak jarang pula mengakibatkan macet yang cukup panjang. 

Selain penari Jathilan yang menari di jalanan, ada pula para 

pengemis dan para pengamen yang memanfaatkan keramaian dari jalanan 

Kaligarang tersebut, pedagang asongan. Di sebelah barat dari jalan 

Kaligarang terdapat pula bangunan klenteng Sam Poo Kong yang 

merupakan salah satu objek wisata yang ada di Kota Semarang. Klenteng 

Sam Poo Kong pada beberapa waktu tertentu sangat padat dengan para 

wisatawan serta para jamaah yang ingin beribadah di klenteng tersebut. 

Letaknya yang sangat strategis karena berada pada persimpangan yang 

sangat sering dilalui oleh banyak kendaraan dari dalam maupun dari luar 

kota menjadikan Jalanan Kaligarang tempat yang sangat berpotensi 

menjadi tempat mencari nafkah bagi beberapa kalangan masyarakat. 
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2. Persimpangan Lampu Merah Milo (jln Dr Cipto) Kota Semarang 

Daerah persimpangan sekitar lampu merah Milo Semarang terletak 

di jalan Dr Cipto. Apabila kita berawal dari daerah simpang lima 

Semarang, menuju Pedurungan disebutkan bahwa daerah Milo tersebut 

terletak  pada perempatan lampu merah kedua atau di daerah jalan Dr 

Cipto Kota Semarang yang sering disebutkan oleh kebanyakan orang 

sebagai daerah Milo. Menurut warga setempat, sebutan Milo muncul pada 

sekitar tahun 1980. Di jalan tersebut, terdapat sebuah baliho yang besar 

berbentuk kaleng susu Milo, akhirnya oleh para warga maupun masyarakat 

sekitar menamai jalan Dr Cipto sebagai perempatan Milo agar 

memudahkan masyarakat untuk mengingat lokasinya. 

 

Gambar 2. Jalanan Daerah Milo (jln Dr.Cipto), Semarang  

Di daerah ini biasanya para penari Jathilan mementaskan tarian 

berkisar dimulai setiap pukul setengah sebelas siang sampai pukul tiga 

sore atau pukul empat sore tergantung pada kondisi lokasi apakah masih 
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ramai atau sudah mulai sepi, namun pada kegiatan biasanya setelah sekitar 

pukul empat sore mereka sudah mulai berkemas untuk pulang. Untuk 

kepadatan dari lokasi tersebut biasanya mulai padat pada sekitar pukul 

Sembilan pagi dan sekitar pukul dua siang sampai pukul lima sore, tapi 

untuk puncak kepadatan biasanya terjadi antara pukul sebelas siang 

sampai pukul tiga sore dan terjadi lagi kepadatan pada saat waktu-waktu 

para pekerja pulang dari tempat bekerja.  

Seperti halnya diakui oleh beberapa pengguna jalan yaitu sebagai 

berikut 

“kalau jalan Milo mas enggak pernah sepi mas entah dari 

arah Demak mau ke Semarang atau dari Purwodadi ke 

Semarang pokoknya padat sekitar waktu-waktu pagi mas 

sampai sorean (Griyo 38 Tukang Becak wawancara tanggal 

25 Maret 2013)” 

 

Banyaknya pusat-pusat perbelanjaan atau toko-toko dan komplek 

perumahan serta dengan jumlah penduduk yang banyak menjadikan 

jalanan tersebut sangat ramai digunakan oleh masyarakat yang ada 

disekitarnya dan para pengguna jalan yang berasal dari dalam maupun luar 

kota. Kondisi ini sangat berpotensi untuk para penari Jathilan tersebut 

untuk tampil pada waktu-waktu padat atau ramainya jalanan yang dimana 

di daerah tersebut juga merupakan jalanan yang menjadi tempat 

berhentinya bis-bis kota yang terkadang menyebabkan kemacetan panjang, 

semakin padatnya jalanan tersebut dijadikan oleh beberapa masyarakat 

diantaranya adalah penari Jathilan tersebut guna meraup lebih banyak 

keuntungan. Para penari Jathilan itu sendiri biasanya tiba dan melakukan 
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kegiatanya sekitar pukul sepuluh pagi yang biasanya dilakukan pada saat 

lampu merah menyala, mereka langsung memainkan alat musik dan 

menarikan beberapa tarian yang mungkin kurang jelas apa maknanya dan 

akan menyodorkan besek (tempat makanan) kepada para pengguna jalan 

yang berada di jalanan tersebut. 

Selain itu, banyaknya aktifitas yang terjadi di daerah tersebut 

banyak pula dijumpai banyak para pengamen biasa yang mencari nafkah 

bersamaan dengan para penari Jathilan di jalanan tersebut. Namun untuk 

beberapa kesempatan ketika peneliti melakukan penelitian tidak dijumpai 

adanya pemngamen atau pedagang asongan yang berasa di daerah lampu 

merah Milo tersebut, yang berada di daerah tersebut hanya para penari 

Jathilan serta penjual makanan ringan berupa toko di seberang sebelah 

barat dari tempat penari Jathilan menari dan tukang tambal ban yang juga 

berada di sekitar daerah tersebut. Sisi menarik yang dinilai oleh peneliti 

sehingga memilih perempatan lampu merah Milo adalah karena dari 

daerah tersebut selain menjadi jalur transportasi yang sangat padat tapi 

juga jalanan tersebut memilki lampu lalu lintas atau traffic light yang 

cukup memilki waktu durasi yang cukup lama dan dijadikan kesempatan 

tersebut menjadi ladang untuk lebih memiliki kesempatan untuk mencari 

nafkah yang lebih banyak.  

Dahulu daerah tersebut dijadikan sebagai tempat dimana berhenti 

maupun menunggu bis-bis oleh masyarakat sekitar untuk menuju daerah-

daerah yang akan dituju, sekarang ini dengan adanya kebijakan bahwa bis-
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bis dialihkan jalurnya yang dahulunya bisa lewat daerah jalan Dr Cipto 

atau Milo menjadi langsung masuk ke arah jalur tol. Meskipun demikian 

jalanan daerah Milo tetap menjadi jalanan yang padat dan ramai dilalui 

masyarakat. Karena jalanan tersebut juga merupakan jalur yang strategis 

yang menghubungkan Kota Semarang dengan Kota Purwodadi dan 

sebelum itu adalah menghubungkan pula Kota Semarang dengan Kota 

Demak. 

 

B. Profil Penari Jathilan Jalanan 

Maraknya fenomena penari Jathilan yang ada di jalanan Kota 

Semarang menjadi keuntungan tersendiri bagi masyarakat luas, yang tidak 

lagi melanjutkan sekolah. Mereka pada umumnya berasal dari berbagai 

daerah di Jawa seperti Semarang, Yogyakarta, Solo yang melihat tari 

Jathilan yang dipentaskan di jalanan memiliki prospek atau menjanjikan 

keuntungan dengan pendapatan yang mencukupi. Mereka mengaku 

bekerja sebagai penari Jathilan merupakan pekerjaan yang mudah dan 

tidak membutuhkan keahlian yang terlalu sulit. Meskipun bekerja sebagai 

penari Jathilan di jalanan, mereka juga dituntut untuk memiliki mental 

yang kuat, karena tidak semua masyarakat menilai pekerjaan sebagai 

penari Jathilan yang dimana dalam pementasannya dipentaskan di jalanan 

yang sangat banyak nantinya disaksikan oleh masyarakat yang berada di 

daerah kawasan serta pengguna jalan itu sendiri. Berikut ini akan di 

uraikan mengenai tiga orang subjek penelitian, yang akan mewakili 
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beberapa subjek lain yang bekerja sebagai penari Jathilan di jalanan Kota 

Semarang. 

a. Pak Eko 

Pak Eko, umur 58 tahun, berasal dari Kota Solo, merupakan 

salah satu informan yang dianggap mengetahui secara detail mengenai 

tema dari penelitian ini. Pak Eko bekerja sebagai penari Jathilan ini 

sekaligus sebagai ketua kelompok penari Jathilan yang beliau dirikan 

selama kurang lebih 3 tahun, ketika beliau mendampingi 

kelompoknya untuk pentas di Jalanan Pak Eko biasanya memakai ikat 

kepala berwarna hitam. Di Kota Semarang beliau tinggal di daerah 

gang Bendungan Rt 05 Rw 05 Semarang, dahulu sebelum menjadi 

penari Jathilan di jalanan, Pak Eko bekerja serabutan yaitu dengan 

mengambil semua pekerjaan yang bisa dilakukan dan setelah itu 

beliau akan lakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

menambah penghasilan dari keluarganya agar dapat bertahan. 

“Pak Eko adalah seorang pribadi yang jenaka dengan segala 

kerendahan hatinya dan senyum sapa kepada setiap orang 

yang ada disekitarnya. Pak Eko dalam berkarya atau bekerja 

memiliki etos yang sangat baik dan tinggi, keras dan tegas 

dalam mengambil keputusan dan sangat senang kepada 

sebuah keharmonisan. Pekerjaan apa saja beliau lakukan 

demi bisa memenuhi kebutuhan dari keluarga. Beliau juga 

merupakan sosok ketua kelompok yang sangat bertanggung 

jawab atas keselamatan serta keamanan anggota 

kelompoknya. Dengan tubuh yang tidak terlalu tinggi dan 

tidak terlalu pendek dan suaranya yang sangat besar dan 

sedikit serak menjadikan ciri khas sendiri dari Pak Eko yang 

merupakan ketua kelompok dari penari Jathilan yang 

dipimpinnya”. 
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Alasan Pak Eko bekerja sebagai penari Jathilan tidak lain adalah 

ingin memperbaiki hidup serta mencari pengalaman lebih dalam 

menjalani hidup dan ingin mencari sumber penghidupan bagi 

keluarganya yang lebih menguntungkan dan menghasilkan. 

Dahulunya penghasilan Pak Eko kurang menentu karena hanya 

berprofesi sebagai pedagang yang kurang mapan dan hanya 

bergantung pada acara-acara tertentu seperti halnya pasar malam dan 

sejenisnya yang itu tidak pasti seperti halnya diakui oleh Pak Eko 

dalam sebuah cuplikan wawancara sebagai berikut 

“ Ya sebelum saya menjadi penari gini Cuma bekerja jualkan 

barang bahan makanan ringan pas ada acara-acara ramai gitu 

mas,,, seperti pasar malam dan sebagainya,, ya itu aja nggak 

mesti mas pendapatannya……”(Pak Eko 58, ketua kelompok 

wawancara tanggal 20 Maret 2013).  

 

Kelompok penari Jathilan yang sekarang ini dijadikan sebagai 

media mencari penghasilan merupakan usaha yang didirikannya 

sendiri yang dimana usaha kelompok penari Jathilan tersebut dimulai 

pada tahun 2009 seperti halnya penuturan Pak Eko sebagai berikut 

“Kelompok Jathilan ini saya bentuk sendiri mas dengan 

personil awal sekitar 10 oarang mas yang itu terdiri dari 

beberapa anggota keluarga dan keluarga dari mertua 

istri…..”(Pak Eko 58, ketua kelompok wawancara tanggal 6 

Januari 2013). 

  

Beliau datang ke Kota Semarang dengan pertama kali yang telah 

disebutkan dalam sesi wawancara yaitu beranggotakan kurang lebih 

10 orang yang itu termasuk istri dan juga keluarga seperti halnya 

bapak mertua ibu mertua serta adik-adik dari istri bapak Eko sendiri, 
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namun seiring dengan berjalannya waktu yang lebih rinci beliau 

ceritakan adalah adanya konflik yang terjadi diantara Pak Eko sebagai 

pemimpin pada saat itu dengan bapak mertua dari Pak Eko yang 

disebabkan karena beberapa selisih paham mengenai cara 

kepemimpinan serta pengelolaan kelompok Jathilan tersebut. 

Kemudian beliau mengambil keputusan membagi kelompok tersebut 

menjadi dua kelompok masing-masing yaitu kelompok Jathilan 

pimpinan Pak Eko dan kelompok Jathilan pimpinan bapak mertua dari 

Pak Eko. 

b. Mbak Rima  

Dalam kelompok ini Mbak Rima yang berumur 15 tahun berperan 

sebagai penari dan sekaligus menarik uang, Mbak Rima tinggal di 

daerah Wonosari Semarang. Pendidikan terakhir Mbak Rima adalah 

Madrasah Ibtidaiyah disalah satu Madrasah Ibtidaiyah di Semarang. 

Sebelum menjadi penari Jathilan, Mbak Rima tidak memiliki 

pekerjaan tetap dan hanya membantu orang tuanya menjaga warung 

dengan penghasilan yang kurang memuaskan yang hanya bisa 

membeli hal-hal seadanya saja. Pekerjaan sebagai penari Jathilan di 

jalanan digunakannya sebagai media untuk mencari nafkah dan 

membantu keperluan keluarganya. 

Dia juga mengatakan dari hasil mengamen menggunakan media 

tari Jathilan, dia dapat membeli beberapa barang seperti halnya HP 



  

 

48 

(Hand Phone) dan mengisi pulsanya sendiri tanpa meminta uang 

kepada orang tuanya. 

 

Gambar 3. Mbak Rima (Penari Jathilan jalanan) 

Sebelum menari dan pentas di jalanan Mbak Rima bersama 

anggota yang lain mempersiapkan diri dengan memakai atribut 

sebagai pelengkap dalan pementasan nanti. Dalam hal persiapan 

memakai atribut dan kostum Mbak Rima sudah sangat terampil yang 

dahulu dia pelajari dengan melihat dan menirukan anggotayang 

lainnya yang lebih mahir. Melihat kemampuan dan prospek yang 

menguntungkan menjadikan Mbak Rima memutuskan untuk bisa 

bergabung dengan kelompok Jathilan tersebut. 

“Mbak Rima adalah salah satu anggota penari Jathilan 

yang pada setiap penampilannya bertugas sebagai penari 

dan juga sekaligus meminta uang kepada para pengguna 

jalan. Mbak Rima merupakan sosok yang ramah dan 

senang bergurau dengan teman-teman satu profesinya, 

biasanya dalam kelompoknya Mbak Rima sering 

dipanggil dengan sebutan timpluk yang mana sebutan 

tersebut digunakan khusus untuk memanggil Mbak Rima 

yang memang secara fisik dia sedikit agak gemuk 

daripada anggota penari wanita yang lain, selain itu 
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Mbak Rima dikenal sebagai pribadi yang sangat humoris 

dan selalu memberikan kesan hangat dalam kelompok”. 

 

Dia melakukan pekerjaan tersebut, diakui untuk pertama kalinya 

dia sedikit malu dan gugup, tapi dia mendapat dukungan dan nasihat 

dari Pak Eko sebagai ketua untuk tidak canggung dan gugup ketika 

melakoni pekerjaan tersebut. 

”awalnya saya takut dan malu mas, tapi ya mau gimana lagi 

sudah resikonya mas, jadi ya dijalani saja, lagian saya tidak 

sendirian ada temen-temen yang juga menemani saya nari 

ditambah ada yang kasih contoh dan arahan dari Pak Eko 

jadi saya bisa berani dan tidak gugup lagi mas sekarang dan 

sudah menjadi biasa mas buat tampil didepan umum ( Mbak 

Rima 15 Penari Jathilan wawancara tanggal 19 Maret 

2013). 

 

Dia melakukan hal tersebut semata-mata karena ingin membantu 

orang tuanya serta ingin memenuhi keinginannya tanpa membuat 

orang tuanya merasa kerepotan, serta ingin mencari pengalaman 

bekerja agar suatu saat nanti ketika dia sudah memenuhi syarat 

melamar pekerjaan yang lebih layak, dia lebih merasa mantap dan 

siap. Karena dia mengakui dengan menjalani profesi ini nantinya 

dapat melatih mentalnya agar lebih berani untuk bisa tampil dan 

berada di depan orang banyak.  

Untuk pekerjaan sampingan selain menjadi penari Jathilan di 

jalanan diakui oleh Mbak Rima ada yaitu sebagai seoarang penjual 

Koran keliling yang menurutnya sesuai dengan kemampuannya yang 

dimana hanya lulusan MI atau Madrasah Ibtidaiyah.  

“pekerjaan lain saya selain menjadi penari atau ngamen ini ya 

saya menjual Koran keliling mas ya itung-itung buat bantu 
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orang tua sama menuhi kebutuhan sehari-hari seperti untuk isi 

pulsa HP mas,,,,” ( Mbak Rima 15 wawancara tanggal 20 

Maret 2013) 

 

Ada harapan suatu saat Mbak Rima ingin mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik untuk bisa semakin menata hidupnya kedepan dan 

mungkin bisa lebih memberikan kesejahteraan yang lebih baik. 

Profesi sebagai penari Jathilan di jalanan ini dilakukannya sebagai 

salah satu alternatif untuk bisa tetap mempertahankan hidup dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

c. Mas Pebri 

Mas Pebri merupakan anak tertua dari Pak Eko, dalam jenjang 

pendidikannya dia lulusan dari Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

daerah Yogyakarta yang sekarang bertempat tinggal di daerah 

Ambarawa, namun terkadang berada di rumah Pak Eko. Biasanya 

dalam penampilan di jalanan pada saat mengamen Jathilan dia 

berperan sebagai pemain alat musik kendang menggantikan Pak Eko 

ataupun Mas Prio yang juga kadang memainkan kendang.  

 

Gambar 4. Pebri (Pemain Kendang) 



  

 

51 

Dalam setiap penampilannya Pebri mempersiapkan dirinya dengan 

sebaik mungkin dan serapi mungkin. Dapat dilihat dari bagaimana dia 

melakukan tat arias pada dirinya dengan hati-hati sehingga tata 

riasnya tidak rusak dan menimbulkan kesan yang bagus. Selain itu 

dalampenampilannya di jalanan biasanya Pebri didampingi oleh Mas 

Prio menabuh atau memainkan alat music untuk mengiringi para 

penari Jathilan. 

“Pebri adalah salah satu anggota kelompok penari 

Jathilan yang dalam setiap penampilannya dia bertugas 

sebagai penabuh kendang,  perawakan atau postur 

tubuh dari Pebri tinggi dan berkulit putih, sifatnya 

sangat ramah dan murah senyum, namun dalam 

beberapa kesempatan dapat diketahui ternyata dia juga 

merupakan pribadi yang kurang terbuka dalam hal-hal 

tertentu”. 

 

Alasan dia ikut dalam rombongan penari Jathilan ini adalah untuk 

menambah pemasukan agar bisa membeli perlengkapan bayi seperti 

membeli susu formula dan lainnya yang itu diakuinya dengan 

mengikuti berprofesi sebagai penari di jalanan ini selain melestarikan 

budaya masyarakat Jawa tapi juga dapat menambah penghasilan yang 

sebenarnya dahulunya dia bekerja sebagai pedagang baju dan buruh 

sekarang beralih profesi sebagai penari jalanan yang dianggapnya 

lebih menguntungkan untuk sekarang ini. Diakuinya ada pemikiran 

untuk bisa berganti profesi yang lebih baik daripada menari di jalanan 

dan dengan jalan dia melakukan pekerjaan tersebut dia sembari 

menunggu adanya lowongan pekerjaan yang mungkin lebih 

menguntungkan dan menjanjikan. Dalam mencari pekerjaan 
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sampingan selain menari di jalanan semua profesi telah dilakukannya 

seperti halnya menjadi buruh pabrik sampai menjadi tukang parkir, 

namun dengan melihat potensi yang besar dari pekerjaan sebagai 

penari Jathilan tersebut untuk sekarang ini Pebri lebih berfokus untuk 

melakukan profesi tersebut guna memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

bersama keluarga kecilnya. 

Penghasilan dari menari di jalanan rata-rata dalam seharinya 

dia mendapatkan jatah sekitar 50 samapai 90 ribu yang itu dapat 

digunakan untuk membelikan susu dan makanan sekedarnya 

“ Buat penghasilan lumayan mas sekitar 50an sampe 90 ribuan 

mas,, paling tidak bisa beli susu buat si kecil sama beli 

makanan sekedarnya……” ( Pebri 24 pemain kendang 

wawancara tanggal 20 Maret 2013). 

 

 

  

 

Dari penghasilan tersebut ternyata apabila ada pekerjaan yang 

ditawarkan kepada dia jika memungkinkan dan memberikan 

penghasilan yang besar akan diambilnya untuk menambah 

penghasilan yang lebih agar kebutuhan sehari-hari lebih terjamin dan 

dapat terpenuhi dengan baik. 

 

C. Proses Pementasan Tari Jathilan Di Jalanan Kota Semarang 

1. Tahap Persiapan 

Dalam pementasannya, Pak Eko bersama teman-temannya biasa 

memulai dari pukul sepuluh pagi sampai empat sore yang dalam setiap 
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penampilannya beliau membawa enam personil untuk bisa mementaskan 

tari Jathilan tersebut di jalanan Kota Semarang. Dalam pementasannya Pak 

Eko juga melakukan pembagian waktu yaitu sebagai berikut, untuk jadwal 

tampil dalam satu minggu dibagi dalam lima lokasi berbeda yaitu pada 

setiap hari kamis Pak Eko bersama rombongan biasanya tampil disekitar 

daerah jalan Ahmad Yani Semarang, untuk hari Jumat Pak Eko bersama 

rombongan pentas disekitar jalan atau daerah Tlogosari dan MILO Kota 

Semarang dan terkadang pula tampil di daerah Peterongan Semarang, 

kemudian untuk hari Sabtu dan Minggu Pak Eko dan rombongan pentas di 

daerah sekitar persimpangan lampu merah Kaligarang.  

Sebelum tampil, biasanya Pak Eko dan teman-teman melakukan 

persiapan, diawali dengan berkumpul di rumah kontrakan Pak Eko sekitar 

pukul tujuh pagi dan setelah itu dimulai dengan merias wajah seperti 

memakai bedak dan untuk penari laki-laki tak jarang memakai kumis palsu 

agar lebih menarik dan terkesan lebih menonjol dan menarik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Merias sebelum tampil 
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Setelah itu dilanjutkan dengan memakai perlengkapan seperti 

halnya atribut-atribut yang biasa dikenakan oleh penari Jathilan seperti 

halnya kalung, gelang tangan, gelang kaki serta jarik atau yang sering kita 

lihat yaitu kain batik yang digunakan di daerah pinggang penari Jathilan. 

 

Gambar 6. Memakai gelang kaki sebelum tampil 

Proses memakai kostum dilakukan hanya tinggal memakai 

perlengkapan yang dikenakan pada daerah luar tubuh saja seperti 

memakai gelang tangan dan kaki, selendang,  jarik, dan sebagainya. 

Setiap anggota saling membantu agar proses tersebut bisa cepat 

selesai dan bisa berangkat ketempat pementasan lebih cepat. Setelah 

Persiapan selesai para penari siap untuk bisa menuju tempat yang 

mereka tuju untuk pentas. 

“persiapan sebelum pentas yang dilakukan oleh para penari 

Jathilan tersebut dimulai dari pukul setengah tujuh pagi 

yang dimulai dengan merias wajah masing-masing dengan 

alat rias seadanya, adapun beberapa alat rias yang 

digunakan adalah eyes shadow yang digunakan untuk 

memberikan kesan merah merona pada pipi para penari, 

setelah para penari Jathilan tersebut juga menggunakan 

pensil mata untuk bisa memberikan kesan hitam dan 

mempertegas sorot mata dari para penari tapi sebelum itu 
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semua dipakai para penari menggunakan bedak terlebih 

dahulu sebagai dasar untuk wajah mereka agar terlihatlebih 

putih. Setelah menggunakan tata rias para penari Jathilan 

tersebut mulai memakai kostum yang diawali dengan 

memakai baju yang terbuat dari bahan street atau ketat 

untuk penari wanita karena celana dan baju telah dipakai 

dari rumah  sudah dipakai dari rumah masing-masing maka 

langsung menggunakan selendang bermotif setelah itu 

dilanjutkan dengan memakai ikat pinggang dan setelah itu 

memamakai gelang tangan, dilanjutkan dengan memakai 

gelang lengan dan setelah itu sebagai tahap akhir memakai 

gelang kaki dan ikat kepala. Setelah semua persiapan pada 

para penari telah siap maka dilanjutkan pada 

mempersiapkan alat music dan memeriksa kondisinya 

sebelum digunakan ditempat mereka akan tampil”. 

 

Persiapan pementaan dilanjutkan dengan mempersiapkan alat-alat 

dan memeriksanya apakah ada kerusakan dan memastikan kalau alat 

musik siap untuk digunakan saat pentas. Apabila perlengkapan dirasa telah 

siap dan cukup, Pak Eko sebagai ketua kelompok akan memberikan 

informasi dimana akan tampil untuk hari itu seperti halnya salah satu alat 

musik yang digunakan saat pentas sebagai berikut 

 

Gambar 7. Kendang (salah satu alat music yang digunakan) 
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Jika daerah yang ingin dituju jarak yang ditempuh jauh, biasanya 

sebelum itu Pak Eko akan memesan kendaraan angkutan kota dengan sewa 

antara Rp.20.000 sampai Rp.30.000 rupiah atau menggunakan sepeda 

motor untuk bisa membawa anak buahnya dan dirinya ke tempat dimana 

mereka ingin pentas dan mencari penghasilan. 

 

Gambar 8. Proses berangkat menuju tempat tujuan menari 

Setelah persiapan selesai dan semua perlengkapan sudah siap, para 

penari Jathilan segera menuju ke tempat tujuan mereka untuk pentas. 

Ada beberapa cara untuk mereka sampai di tempat mereka tampil 

yaitu menggunakan jasa Angkutan kota atau dengan menggunakan 

sepeda motor. Ketika menggunakan sepeda motor mereka harus 

membagi ruang duduk mereka, karena digunakan untukmengangkut 

atau meletakan alat musik untuk bisa dibawa bersama mereka menuju 

tempat mereka akan tampil. 

 



  

 

57 

“biasanya mas kalau tempat pentasnya jauh, saya dan anggota 

saya menggunakan jasa Angkot mas…… tapi kadang juga naik 

sepeda motor mas…..”(Wawancara dengan Pak Eko tanggal 20 

Maret2013). 

 

Seperti halnya dapat dilihat persiapan dimana para pemain maupun 

para penari Jathilan jalanan tersebut saling bantu membantu untuk bisa 

menaikan atau membawa perlengkapan menari mereka, untuk dibawa 

menuju tempat dimana mereka akan tampil. 

2. Tahap Pementasan 

Dalam hal pelaksanaan di lapangan atau di tempat dimana mereka 

tampil, para penari Jathilan yang dikomando oleh Pak Eko sebagai ketua 

kelompok menjelaskan bahwa sebenarnya tidak ada aturan khusus dalam 

tata cara melakukan tariannya, tarian dan musik akan berbunyi dan 

ditampilkan ketika lampu lalu lintas berwarna merah. Ketika musik 

berbunyi maka para penari Jathilan langsung menarikan tariannya untuk 

menghibur para pengguna jalan yang berhenti di perempatan itu. 

Kemudian setelah dirasa cukup para penari langsung menyodorkan tempat 

uang yang mereka bawa untuk bisa diisi oleh para pengguna jalan dengan 

uang secukupnya. 

“ ndak ada aturan khusus mas ketika menari atau pentas 

diperempatan yang penting pas lampu merah nyala yo langsung wae 

nari dan music langsung bunyi…..(wawancara dengan Pak Eko 

tanggal 6 Januari 2013). 

 

Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa ketika lampu 

merah dan semua pengguna jalan berhenti para penari Jathilan langsung 

memainkan alat musiknya dan para penari langsung menarikan tariannya 
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sembari menyodorkan besek (sejenis kotak makan) kepada para pengguna 

jalan untuk memberikan sumbangan seikhlasnya kepad penari tersebut. 

kegiatan tersebut diulang-ulang. Namun pada beberapa kesempatan 

ternyata disela-sela mereka menari pun ada kegiatan makan dan minum 

bersama yang dilakukan sangat singkat seperti halnya makan bakso dan 

meminum minuman ringan agar ketika bekerja tidak jatuh pingsan dan 

tetap semangat.  

 

Gambar 9. Proses Pementasan di jalanan 

Untuk setiap sesi atau waktu yang tidak ditentukan kapan apabila 

terjadi kelelahan maka para anggota yang lain akan saling bergantian 

untuk menggantikan posisi yang ditinggalkan sesuai dengan kemampuan 

yang dimilki, seperti misalnya ketika pemain kendang kelelahan 

memainkan kendang maka yang lain yang dapat memainkan kendang 

tersebut bisa menggantikan perannya, adapun kegiatan bergantian tersebut 

dilakukan selama pentas atau berada di tempat dimana mereka pentas. 
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“dalam proses penampilan penari Jathilan di jalanan, diawali 

dengan pemansan yang dilakukan oleh pemain kendang dan 

pemain kenong untuk lebih menarik perhatian pengguna jalan 

sembari para penari Jathilan yang bertugas turun kejalanan 

bersiap-siap dan menata kembali dandanannya. Kemudian 

setelah siap para penari Jathilan menggunakan aba-aba dari 

lampu merah yang menyala mereka langsung turun ketengah 

jalan bersamaan dengan berbunyinya pula alat musik yang 

dimainkan oleh personil kelompok Jathilan tersebut berbaris 

sejajar diatas zebra cross sembari menarikan tarian yang 

kurang jelas karena hanya menggerakan tubuh sesuai dengan 

irama musik. Dengan durasi menari yang singkat dan apa 

adanya setelah itu para penari Jathilan yang ada di jalanan 

tersebut menyodorkan tempat uangnya kepada para pengguna 

jalan sembari diiringi alunan musik yang terus ditabuh dan 

setelah diberikan uang biasanya para penari Jathilan 

tersebutmemberikan salam hormat dengan mengangkat 

tangannya kepelipis seperti sikap member hormat pada tentara 

ataupun polisi dan kegiatan tersebut berlangsung berkali-kali 

selama mereka pentas di jalanan tersebut”. 

 

Dalam kegiatan mengamen menggunakan media tarian tradisional 

tersebut ternyata ada juga terkadang masyarakat yang enggan memberikan 

uang sumbangan untuk mereka. Tapi tidak jarang pula para pengguna 

jalan yang sukarela memberikan sumbangan sebagai wujud apresiasi 

terhadap apa yang para penari Jathilan tersebut lakukan yaitu menghibur 

disela-sela waktu lampu merah menyala di jalanan Kota Semarang. 

Kemudian menjadi sebuah ukuran bagi para penari Jathilan untuk bisa 

lebih semangatdalam mencari nafkah mereka di jalanan tersebut. 
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Gambar 10. Saat memainkan alat musik 

Tidak tampak raut muka lelah yang berlebihan dari muka para penari 

maupun pemain alat musik, karena mereka mengakui pekerjaan yang 

merekalakukan sekarang ini memang menyenangkan dan hasil yang 

diperoleh juga lumayan untuk bisa menghidupi dan memenuhi kebutuhan 

sehari, walaupun terkesan sederhana namun bagi para penari Jathilan 

tersebut apa yang mereka laukan sangat berarti untuk dirinya. Mengenai 

pembagian gaji atau hasil, Pak Eko membaginya langsung didepan para 

anggotanya dan dibagi sama rata.  

3. Tahap Pasca Pementasan Jathilan di Jalanan 

Setelah kegiatan mengamen tersebut selesai dan sebelum pulang 

kerumah masing-masing mereka berkumpul di rumah kontrakan Pak Eko 

kembali untuk membagi hasil mengamen pada hari itu. Dalam sistem 

pemberian gaji atau hasilnya Pak Eko selalu membaginya langsung setelah 

semua anggota sudah membersihkan diri dan pada hari itu juga.  
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Untuk penghasilan sehari-hari rata-rata kelompok Pak Eko dapat 

penghasilan kurang lebih Rp. 600.000 hingga Rp. 800.000 dan untuk 

perorangnya yang itu deisesuaikan pula terhadap pendapatan pada hari itu 

seperti apa, apabila ramai dan mengerahkan duakelompok terpisah dapat 

diperkirakan oleh Pak Eko setiap anggota dari Pak Eko menerima kurang 

lebih 90ribu rupiah perharinya. Pak Eko juga memberikan keterangan 

uang hasil mengamen tersebut dipergunakannya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari serta untuk bisa ditabung untuk investasi usaha 

kedepan. 

 

 

Gambar 11. Berkumpul sebelum pembagian hasil 

Saat pembagian hasil mengamen tersebut mereka duduk melingkar 

sembari melepas satu persatu dari atribut yang digunakan selama menari di 

jalanan. Setelah itu dilanjutkan dengan membersihkan diri dan saling 

membantu membereskan pakaian serta atribut ketempat semula seperti 

pada saat persiapan.  Sembari melakukan kegiatan beres-beres tersebut 
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Pak Eko sebagai ketua menghitung hasil dibantu beberapa anggota yang 

telah selesai bersih-bersih untuk selanjutnya dibagikan secara merata 

kepada setiap anggota penari Jathilan yang ikut menari pada hari itu. 

Setelah semua hasil telah dibagikan rata, biasanya para anggota penari 

Jathilan tersebut langsung pulang ke rumah masing-masing. Sebelum 

mereka pulang mereka menata kembali kostum dan perlengkapan lain 

pada tempat yang telah disediakan agar lebih rapi dan ketika ingin 

digunakan kembali tidak kebingungan untuk mencarinya. Kemudian 

apabila perlu maka Bu Yati yaitu istri dariPak Eko akan mencuci beberapa 

kostum yang sekiranya terlalu kotor sehingga ketika akan dipakai lagi 

nanti tetap bersih dan tidak terkesan kumuh dan kotor.  

“setelah selesai pementasan tarian Jathilan di jalanan tersebut 

dapat digambarkan secara lebih rinci bahwa sekitar jam empat 

sore para penari dan para pemain alat musik beristirahat 

sebentar sembari saling membereskan peralatan dan juga 

memasukkan uang hasil mengamen dengan menari ke dalam 

tas plastik yang kemuduan ditali dan dibawa oleh istri dari Pak 

Eko untuk bisa nanti setelah sampai di kontrakan Pak Eko 

kembali dapat dibagikan secara adil sesuai dengan perolehan 

hari itu. Setelah istirahat telah selesai apabila pada saat itu 

mereka berangkat menggunakan sepeda motor, bagi yang 

membawa kendaraan tersebut mengambilnya disamping toko 

yang digunakannya sebagai tempat parkir sementaranya. 

Kemudian para pemain dan penari tersebut pulang menuju 

kontrakan Pak Eko untuk bisa membersihkan diri dan 

membagi hasil mengamen dengan menggunakan tari Jathilan 

pada hari itu. Setelah sampai di kontrakan Pak Eko mereka 

langsung saling membersihkan diri dengan menghilangkan 

make up yang ada di wajahnya dengan menggunakan cairan 

pembersih wajah dengan mengoleskannya pada kapas dan 

kemuduan mereka mengusapkannya ke wajah mereka sampai 

wajah mereka bersih dari bedak dan lain sebagainya yang 

digunakan mereka sebagai perias wajah, setelah semua riasan 

yang ada diwajah mereka dirasa bersih maka beberapa dari 

mereka ada yang hanya mencuci tangan dan muka tapi juga 



  

 

63 

ada pula yang mandi untuk membersihkan badan dari keringat 

yang membasahi tubuh mereka setelah seharian mereka 

bekerja. Setelah semua selesai membersihkan diri dan sudah 

bersih Pak Eko dibantu oleh beberapa anggota lain 

membagikan hasil mengamen yang diperoleh pada hari itu 

kepada semua anggota penari Jathilan yang ikut mengamen 

pada hari itu dan sekitar pukul tujuh malam mereka bubar dan 

kembali kerumah masing-masing untuk beristirahat”. 

 

Dalam sela waktunya Pak eko menuturkan beberapa pandangannya 

terhadap fenomena penari Jathilan sekarang-sekarang ini yang sudah mulai 

menjamur. Menurut Pak Eko mengenai fenomena penari Jathilan itu 

merupakan sebuah peniruan usaha yang dilakukan orang lain untuk bisa 

mendapatkan penghasilan. Namun menurut penuturan Pak Eko bahwa 

para penari Jathilan yang ada seperti para penari Jathilan yang 

menggunakan alat musik berupa tape radio, menurut beliau untuk 

penghasilannya tidak lebih besar dari penghasilan kelompok Jathilannya 

yang memakai perlengkapan instrumen musik yang lengkap.  

Dalam kegiatan mengamen dengan menggunakan media tarian 

Jathilan tersebut Pak Eko dan kelompoknya ternyata memberikan 

beberapa setoran khusus pada paguyuban dan juga petugas pengamanan. 

Untuk paguyuban yang menaungi kelompok Pak Eko bernama paguyuban 

Mudo Budoyo yang bertempat di daerah Ambarawa. Pak Eko menyebut 

setoran tersebut dengan sebutan kas untuk kelompok Pak Eko sendiri 

menyetor kas sekitar kurang lebih Rp.100.000. Hasil dari kas tersebut 

digunakan oleh paguyuban untuk membeli perlengkapan dan peralatan 

yang sudah rusak, untuk biaya membeli dan mengganti alat-alatnya sekitar 

Rp. 17.000.000. 
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Seperti halnya yang dikemukanan oleh Scott yang menyebutkan 

bahwa keharusan memenuhi kebutuhan subsistensi keluarga, yang 

mengatasi segala-galanya. Seringkali memaksa petani tidak saja menjual 

dengan harga berapa saja asal laku, akan tetapi juga membayar lebih jika 

membeli atau menyewa tanah, lebih besar dari lazim menurut kriteria 

investasi kapitalis (Scott, 1989:21). Tanah disini diganti dengan para 

penari Jathilan berani membayar besar kepada beberapa oknum seperti 

Paguyuban dan aparat yang mau tidak mau dilakukannya untuk tetap bisa 

melakukan kegiatan mengamen dengan menggunakan media tarian 

Jathilan tersebut. 

Fungsi dari Paguyuban tersebut lebih kepada mewadahi para seniman 

Jathilan ketika ada undangan acara besar, dimana seminggu sebelum acara 

tersebut dilaksanakan biasanya kelompok Jathilan yang dipilih akan 

disiapkan oleh pengurus Paguyuban tersebut supaya dapat berlatih terlebih 

dahulu untuk bisa tampil dengan maksimal. Selain itu juga mengenai tugas 

dari ketua ketua kelompok Pak Eko memiliki peranan yang sangat penting 

yaitu dalam kelompok sebagai ketua peranannya dilapangan ketika 

kelompok yang beliau pimpin sedang tampil Pak Eko harus bertanggung 

jawab atas kelompoknya, misalnya apabila ada operasi dari petugas 

keamanan Pak Eko sebagai ketua yang akan menghadapi dan 

menyelesaikan urusannya. Cara Pak Eko dalam menghadapinya adalah 

dengan memberikan setoran berupa rokok dan setoran uang setiap sebulan 

sekali sekitar Rp.300.000 dan ketika akan ada grebegan, razia atau 
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sejenisnya petugas tersebut akan memberikan informasi kepada Pak Eko 

untuk bisa menghindar. 

Itu merupakan strategi yang dilakukan oleh Pak Eko sebagai ketua 

kelompok untuk melindungi kelompoknya saat tampil mencari 

penghasilan di jalanan. Selain sudah menjadi tanggungjawab dari Pak Eko 

sebagai ketua dengan menggunakan strategi tersebut memudahkan dan 

memberikan ketenangan terhadap kelompok Pak Eko untuk bisa mencari 

nafkah dengan menari Jathilan di jalanan.  

 

D. Faktor yang Melatarbelakangi Para Penari Jathilan Menampilkan 

Tarian di Jalanan 

1. Faktor Ekonomi 

Ditengah persaingan hidup di era modernisasi sekarang ini sangat 

banyak inovasi yang dilakukan demi terus bisa mempertahankan hidup. 

Segala cara dan potensi yang dimiliki digunakan seperti halnya pada para 

penari Jathilan yang mementaskan tariannya di jalanan Kota Semarang 

yang menarik banyak orang untuk melihat dan mengetahui tentang 

mereka. Adapun beberapa alasan para penari Jathilan tersebut untuk 

menarikan tarian tersebut di jalanan adalah karena dilihatnya jalan sebagai 

arena yang sangat potensial untuk bisa mendapatkan banyak keuntungan. 

Diantara banyaknya pengguna jalan yang berlalulalang serta semakin 

padatnya jalanan menyebabkan semakin banyak kesempatan mereka untuk 

bisa mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Selain itu juga karena 
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dilihatnya potensi untuk menggunakan tarian Jathilan sebagai media, 

diakui oleh penari Jathilan karena di Kota Semarang mengenai penampilan 

tarian-tarian tradisional sedikit yang mengetahui dan belum ada yang 

melakukan mengamen atau menampilkan tarian tersebut di muka umum 

sebagai sarana mencari uang. Ditambahkannya bahwa salah satu tujan 

mereka yang lainnya selai mencari keuntungan tapi juga mereka ingin 

mencoba mengenalkan dan melestarikan peninggalan budaya tradisional. 

Sekarang sudah mulai hilang karena perkembangan zaman walaupun 

dengan menggunakan alat sederhana dan gerak tari yang apa adanya. 

 Salah satu kelompok penari Jathilan yang ada di Kota Semarang ini 

adalah kelompok pimpinan Pak Eko. Pak Eko dan keluarga dengan modal 

seadanya mencoba mendirikan kelompok baru yang sebenarnya alat dan 

semua instrument musik yang digunakan oleh kelompok Jathilan 

sebelumnya adalah milik dari Pak Eko. Pak Eko dalam mendirikan 

usahanya menanamkan modal sebesar kurang lebih Rp.2.000.000 untuk 

membeli keperluan instrument musik berupa kendang dan kenong yang 

digunakan sebagai alat untuk mengiringi saat pentas di jalanan.  

Kebutuhan tata rias dan kostum Pak Eko pada kelompoknya tidak 

sembarangan. Beliau membelikan tata rias yang itu semua tata rias yang 

biasa digunakan pada tata rias kosmetik yang selayaknya tata rias yang 

pantas dan setiap 2 minggu sekali Pak Eko bersama ibu berbelanja untuk 

keperluan tata rias. Dalam pembelian kostum pun Pak Eko sebagai ketua 

menanamkan modal yang cukup besar untuk biaya kostum baju dan celana 
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saja Pak Eko mengeluarkan biaya kurang lebih Rp.60.000 untuk satu stel 

pakaiannya untuk dikalikan sebanyak anggota kelompoknya yang 

berjumlah 10 orang. 

 Perlengkapan lain seperti gelang, ikat kepala, blangkon, kalung untuk 

harganya sangat bervariasi. Dapat diuraikan seperti halnya harga blangkon 

berkisar Rp.45.000 sampai Rp.55.000 satu buahnya yang itu juga sama 

dikalikan jumlah semua anggota penari Jathilan itu sendiri. Profesi sebagai 

penari Jathilan bukan merupakan pekerjaan satu-satunya bagi Pak Eko, 

namun pekerjaan ini merupakan pekerjaan guna menambah penghasilan 

yang menurut Pak Eko sangat menguntungkan.  

Dalam hal rekruitmen anggotanya Pak Eko sebagai pemimpin tidak 

memberikan kriteria yang terlalu berlebihan dinyatakan oleh beliau bahwa 

bila ingin menjadi anggotanya yang penting adalah mereka harus jujur dan 

harus loyal. Pak Eko di dalam kelompok yang beliau pimpin 

memperkerjakan lima orang anggota yang ternyata beberapa diantaranya 

masih memiliki tali persaudaraan dengan dirinya, yaitu ibu Yati yang 

merupakan istri dari Pak Eko, Pebri dan Prio yang merupakan putra dari 

Pak Eko sendiri. Hubungan Pak Eko dengan para anggotanya sangat baik 

dan sudah seperti bapak sendiri walaupun ada beberapa anggotanya yang 

bukan anggota keluarganya.  

Meski bukan saudara tapi hubungan Pak Eko dengan anggota-

anggotanya sangat baik dan ketika saya melihat pada saat observasi awal. 

Para anggotanya sangat nyaman dan sangat hormat kepada Pak Eko, 
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dalam kepemimpiman Pak Eko pada kelompok penari Jathilan di jalanan 

ini. Pak Eko ketika ditanya mengenai kriteria khusus untuk menjadi 

pemimpin dikelompoknya beliau menjawab bahwa harus bisa memberikan 

contoh jika ada kekurangan dalam menarinya.  

Ketua harus bisa memberikan contohnya dan harus tahu mengenai 

penggunaan musik, pemimpi harus bisa berdiri ditengah-tengah yang 

intinya adalah pemimpin harus menjadi penengah dan pendamai. Pak Eko 

dalam melakukan pekerjaan ini ternyata digunakan sebagai batu loncatan 

untuk bisa mengembangkan bisnisnya. Nantinya bisnis tersebut akan 

beliau dirikan lagi, mengenai modal yang akan beliau keluarkan Pak Eko 

telah merencanakan dengan ingin menabung sebagian dari jerih payahnya 

untuk bisa menjadi modal kedepannya. 

 Pak Eko ingin mengembangkan usaha dibidang perdagangan, beliau 

juga memiliki sebuah etos kerja yang sangat gigih dan tinggi. Beliau akan 

bekerja sekuat mungkin untuk bisa terus berkembang dan terus 

berkembang yang salah satunya dengan menggunakan media tari Jathilan 

tersebut. Dibantu para anggota-anggotanya mereka bersama-sama untuk 

bisa mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang mereka 

butuhkan untuk bertahan. 

Dari pernyataan di atas dapat terlihat sebuah indikasi, bahwa 

sebenarnya Pak Eko sebagai ketua dari kelompok Jathilan tersebut hanya 

ingin menggunakan tarian Jathilan sebagai alat untuk mendapatkan 

keuntungan semata. Terlihat jelas adanya proses komodifikasi yang terjadi 
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di dalam kelompok Jathilan tersebut, dari yang pertama adalah beliau 

mengkomoditaskan kesenia tari Jathilan itu sendiri yang sebenarnya bukan 

merupakan barang yang dapat diperjual belikan begitu saja, karena tarian 

tersebut adalah sebuah warisan budaya yang memiliki nilai yang sangat 

tinggi. Selain itu Pak Eko lebih memandang bahwa tari tersebut digunakan 

untuk bisa meraup banyak keuntungan yang nantinya dapat digunakan 

untuk mengembangkan usahanya. 

Selain itu, jalanan merupakan sebuah tempat yang memiliki banyak 

sekali makna dan arti bagi masyarakat yang ada disekitarnya diantaranya 

juga terjadi dan dirasakan oleh para penari Jathilan di jalanan Kota 

Semarang. Adanya fenomena sosial seperti halnya penari Jathilan ini 

menjadikan sebuah inovasi baru dalam perindustrian pertunjukan di 

jalanan yang pada dasarnya memberikan beberapa gambaran secara 

tersirat. Bahwa sebenarnya  masyarakat atau manusia di era madernisasi 

ini memiliki daya inovasi yang sangat tinggi dengan menggunakan segala 

potensi yang ada untuk bisa mendapatkan peruntungan dan pemasukan 

yang lebih baik. 

Dengan adanya penari Jathilan di jalanan memberikan sebuah 

gambaran pula semakin kreatifnya para seniman tersebut untuk bisa 

menggunakan segala potensi seperti halnya hasil kebudayaan yaitu tari 

tradisional yang digunakan sebagai media untuk mencari keuntungan guna 

menambah penghasilan. Dengan semakin banyaknya para penari Jathilan 

di jalanan Kota Semarang sebenarnya merupakan sebuah proses imitasi 
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yang dimana melihat sebuah potensi besar untuk mendapatkan keuntungan 

yang sangat besar. Tarian tradisional yang sudah mulai dilupakan oleh 

masyarakat digunakan oleh beberapa masyarakat dengan membaca 

peluang yang ada. 

Beberapa masyarakat menggunakan kesenian tradisional sebagai alat 

untuk mencari nafkah dan keuntungan. Sedikitnya pesaing dan letak yang 

strategis menjadi beberapa faktor yang melatarbelakangi para penari 

Jathilan tersebut menarikan tariannya di jalanan. Alasan lainnya yang lebih 

berorientasi kepada faktor pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, serta 

beberapa diantaranya digunakan selain pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

sebagai tambahan untuk disimpan sebagai sarana investasi kedepannya.  

Adanya penari Jathilan sebagai inovasi masyarakat dalam mencari 

nafkah digunakan oleh beberpa oknum untuk mendapatkan keuntungan 

yaitu dengan menjadikannya objek mendapatkan keuntungan lebih yang 

dimana telah diakui dalam beberapa kali sesi wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti. Terungkap adanya oknum-oknum terkait yang ternyata 

meminta imbalan untuk bisa membiarkan serta memberikan perlindungan 

ketika ada sesuatu terjadi, seperti halnya adanya razia dan sejenisnya yang 

itu juga berimbas kepada berkurangnya pendapatan dari para penari 

Jathilan karena terkadang tidak bisa tampil karena hal tersebut. Dengan 

melihat fenomena penari Jathilan tersebut relevan untuk dapat dilihat dan 

dianalisis dengan menggunakan teori sosial yang pernah dikemukakan 

oleh para ahli dalam bidang ilmu sosial.  
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Salah satunya adalah teori mengenai adanya proses komodifikas yang 

dinyatakan oleh Mosco yang pada intinya menyebutkan bahwa 

komodifikasi diartikan sebagai transformasi penggunaan nilai yang diubah 

kedalam nilai yang lain. Adapun faktor ekonomi yang terlihat dan dapat 

diuraikan adalah merupakan sebuah proses sosial yaitu adanya proses 

subsistensi yang menjadikan ciri subsistensi yang menonjol. Beberapa 

pernyataan dari narasumber yang menyebutkan bahwa tujuan mereka 

melakukan pekerjaan atau profesi tersebut ialah ingin mengumpilkan uang 

guna memenuhi kebutuhan hidup dan menambah pemasukan.  

Namun pada beberapa kesempatan ketika peneliti mewawancarai 

salah seorang anggota penari Jathilan tersebut mengaku melakukan 

pekerjaan tersebut guna membantu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

keluarganya. Karena hal tersebut menjadikan peneliti semakin kuat 

bahwasanya kegiatan menari di jalanan tersebut menjadi pekerjaan satu-

satunya bagi beberapa anggota kelompok penari Jathilan di jalanan 

tersebut. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa dalam faktor 

pemenuhan kebutuhan semata bukan menjadikan alasan serta yang 

melandasi para penari Jathilan tersebut menggunakan serta menarikan 

tarian tersebut di jalanan.  

Semua yang dilakukan tersebut lebih kepada memanfaatkan peluang 

untuk menambah penghasilan. Sebenarnya telah diungkapkan pada 

beberapa keterangan diatas bahwa untuk pemenuhan kebutuhan sekunder 

seperti halnya alat transportasi serta alat komunikasi HP ( Hand Phone ) 
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yang digunakan. Dapat dilihat sebagai indikasi bahwa para penari Jathilan 

itu sendiri lebih mengacu pada menggunakan tari Jathilan sebagai 

komoditas yang dapat digunakan untuk meraup keuntungan yang lebih 

banyak. 

Karena temuan penelitian yang peneliti dapatkan tersebut lebih 

mengarahkan kepada proses komodifikasi yang terjadi pada fenomena 

penari Jathilan di jalanan, maka peneliti akan menggunakan teori 

komodifikasi agar lebih bisa menganalisis adanya fenomena tersebut 

dengan lebih mendalam. Komodifikasi berupa tarian tradisional yang 

sebenarnya tarian bukan merupakan sebuah komoditas yang diperjual 

belikan. Namun dalam fenomena tersebut tarian tradisional yang 

merupakan hasil kebudayaan masyarakat digunakan sebagai komoditas 

dan diperjual belikan yang disini lebih digunakan sebagai media untuk 

mencari keuntungan yang lebih besar dengan melihat keadaan yang ada 

yang juga sangat berpotensi.  

Adanya keterangan-keterangan yang telah diutarakan oleh beberapa 

narasumber yang dimintai keterangan memberikan gambaran kepada 

peneliti. Bahwa dengan menggunakan media tarian tradisional tersebut 

dikarenakan melihat situasi dan keadaan masyarakat yang ternyata sangat 

memberikan potensi yang sangat kuat untuk dapat mendapatkan 

keuntungan yang sangat besar. Dampaknya bagi perkembangan seni tari 

Jathilan itu sendiri lebih kepada mulai melencengnya nilai atau makna 

yang sakral dari tarian tersebut.  
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Seperti yang juga telah disampaikan diatas banyak sekali unsur-unsur 

yang dilupakan dalam menarikan tarian tersebut pada saat tampil. 

Menjadikan yang seharusnya citra dari tari Jathilan tersebut menjadi indah 

dan lebih mengedepankan unsur sakral sekarang seiring dengan 

berjalannya waktu unsur-unsur tersebut dihilangkan. Menjadikan tarian 

Jathilan sangat sederhana dan lebih terkesan kurang jelas karena 

gerakannya yang apa adanya dan terkesan sangat sederhana. Dalam 

kegiatannya para penari Jathilan di jalanan tersebut tidak lebih hanya 

mencari keuntungan dengan mengambil bagian terkecil dari unsur tarian 

Jathilan yang sebenarnya. 

2. Faktor Peluang Usaha Tinggi dan Menguntungkan 

Melihat dengan perkembangan zaman sekarang ini menjadikan 

masyarakat menggunakan segala hal untuk dapat dijadikan komoditas agar 

mendapatkan keuntungan yang besar. Seperti halnya penggunaan tarian 

Jathilan ini sendiri diakui oleh Pak Eko sebagai ketua dan juga pendiri atau 

penggagas kelompok penari Jathilan di jalanan tersebut menyatakan 

bahwa dengan melihat keberadaan tarian yang sekarang mulai 

terpinggirkan. Digunakanlah tarian tersebut menjadi salah satu sarana 

untuk mencari nafkah yang sebenarnya tarian itu sendiri bukanlah 

komoditas yang dapat diperjual belikan. 

Namun dengan seiring berjalannya waktu tarian pun dijadikan sebuah 

media atau komoditas yang dapat diperjual belikan untuk mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Siapa saja yang memulai capital 
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dengan mendeskripsikan sebuah komoditi maka ia akan memperoleh 

keuntungan yang sangat besar yang dimana dalam teori tersebut 

digambarkan mengenai sebuah nilai capital yang dalam penelitian diatas 

beberapa oknum tersebut dapat menggunakan power atau kekuatan yang 

dimilikinya sebagai alat capital. Agar bisa mendapatkan keuntungan yang 

besar dengan menggunakan para penari Jathilan sebagai objek atau sesuatu 

yang dapat dijadikan komoditi dalam memperoleh keuntungan.  

Selain itu pula lebih menariknya lagi bahwa dalam fenomena ini 

dengan menggunakan unsur atau identitas budaya berupa tarian seseorang 

dapat mengumpulkan dan mendapatkan penghasilan yang dapat 

menghidupi keluarganya. Dapat pula mendapatkan keuntungan lebih dari 

tarian tersebut, dalam beberpa teori yang dikemukakan Bauldillard 

mengenai komodifikasi ini. Dalam pemikiran Baudrillard, yaitu bahwa 

konsumsi membutuhkan manipulasi simbol-simbol secara aktif.  

Bahkan menurut Baudrillard, yang dikonsumsi bukan lagi use atau 

exchange value, melainkan “symbolic value”. Maksudnya orang tidak lagi 

mengkonsumsi objek berdasarkan karena kegunaan atau nilai tukarnya, 

melainkan karena nilai simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi 

(Baudrillard, 2004). Teori tersebut sesuai dengan adanya fenomena yang 

diteliti oleh peneliti yang dimana dapat dibuktikan pada beberapa 

kesempatan wawancara dan observasi yang dilakukan. 

Masyarakat dan pengguna jalan lebih melihat bukan kepada fungsi 

atau memperhatikan secara lebih dalam mengenai makna dan maksud dari 
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adanya tarian Jathilan itu sendiri. Disini lebih melihat kepada unsur 

ketertarikan semata kepada keunikan dari adanya kegiatan mencari uang di 

jalanan atau sering kita sebut dengan mengamen yang menggunakan 

media taria tradisional. Disisi lain pun para penari pun dalam beberapa 

pengakuannya memang memberikan jawaban bahwa tujuan mereka 

menampilkan taria tersebut di jalanan salah satu alasannya adalah ingin 

melestarikan kebudayaan Jawa yang hampir hilang ditelan zaman. 

Namun anggapan itu tidak lebih dari untuk menutupi keadaan yang 

sebenarnya yang sebenarnya secara tersirat para penari Jathilan yang ada 

di jalanan Kota Semarang kurang memperhatikan makna dari tarian 

tersebut. Dengan mengganti atau bahkan menghilangkan beberpa bagian 

terpenting dari tarian tersebut yang salah satunya adalah tiruan dari hewan 

kuda yang biasanya dipakai dalam pertunjukan Jathilan pada umumnya. 

Selain itu instrumen atau alat musik pengiring tarian Jathilan yang sangat 

sederhana dan gerakan tarian yang seadanya menjadikan makna dari tari 

Jathilan itu sedikit bergeser dari yang seharusnya. 

 

3.  Faktor Sosial 

Selain faktor ekonomi dan faktor peluang usaha yang menjadikan para 

penari Jathilan memilih profesi tersebut ternyata ada pula faktor yang 

berkaitan dengan masyarakat yaitu faktor sosial. Adanya faktor sosial 

masyarakat yang dilihat oleh para penari Jathilan menjadikan semakin 

positif dengan melihat respek atau tanggapan dari masyarakat dengan 
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keberadaan mereka ditengah-tengah kemacetan dan kepadatan jalanan di 

Kota Semarang. Adapun tanggapan yang sangat bervariasi dari masyarakat 

mengenai keberadaan penari Jathilan tersebut ditengah kepadatan 

lalulintas di jalanan Kota Semarang, seperti halnya tanggapan beberapa 

pengguna jalan sebagai berikut  

“ menarik mas tapi kadang saya bingung mereka nari apa soalnya 

saya juga tidak terlalu paham mengenai tari, kalau disodori besek 

ya saya kasih sebagai penghargaan saja mas…….(Joko pengguna 

jalan wawancara tanggal 4 Mei 2013)”. 

 

 Beberapa tanggapan masyarakat sangat memberikan apresiasinya 

terhadap para penari Jathilan yang menarikan tariannya di jalanan sebagai 

sebuah upaya pelestarian kebudayaan yang ada di Jawa khususnya di Jawa 

Tengah yang mulai tergerus oleh zaman. Pada zaman ini semua menjadi 

serba canggih dan serba modern dan manusia menjadi kurang peka dengan 

keberadaan masyarakat lain disekitarnya. Kesenian seperti seni tradisional 

salah satunya yaitu seni tari Jathilan menjadi salah satu kesenian yang 

terancam kepunahan oleh zaman yang semakin maju ini.  

Adapun pernyataan pengguna jalan yang kurang apresiasi atau 

hanya cuek ketika penari Jathilan menyodorkan tempat uangnya adalah 

sebagai berikut 

“saya lagi tidak ada uang kecil, lagi pula saya sedang sibuk 

mas mau cepet-cepet berangkat mas selain itu juga saya 

kurang paham sama maksud dari tarian yang ditampilkan 

jadi kurang menarik mas……(Bowo pengguna jalan 

wawancara tanggal 4 Mei 2013)”. 

 

 Tapi tidak jarang masyarakat yang memberikan sedikit uangnya 

untuk bisa diberikan kepada para penari Jathilan tersebut dengan dilihat 
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dengan penghasilan yang lumayan besar pada setiap penampilannya. 

Dengan melihat prospek dan pandangan masyarakat mengenai keberadaan 

para penari Jathilan itu sendiri dimata masyarakat menjadikan para penari 

Jathilan ternyata dapat diterima baik oleh masyarakat luas dan menjadi 

daya tarik tersendiri dengan kehadiran para penari Jathilan ditengah-

tengah masyarakat Kota Semarang pada khususnya. Sehingga tidak 

mengherankan apabila penari Jathilan di jalanan menjamur dan banyak 

terlihat dan terdapat pada beberapa sudut Kota Semarang yang tepatnya 

pada perempatan-perempatan jalan raya yang ada di Kota Semarang. 

 

E. Dampak Pementasan Tari Jathilan Di Jalanan Kota Semarang 

Terhadap Perkembangan Tari Jathilan 

Dengan adanya fenomena tersebut masyarakat menanggapi dengan 

respon yang baik, karena disisi lain mereka ingin mencari pendapatan 

dengan menggunakan media tersebut, namun ditanggapai oleh beberapa 

masyarakat dapat membangkitkan serta memberikan gambaran lagi 

mengenai seni tradisional tari kuda lumping atau Jathilan kepada 

masyarakat luas. Pak Eko memandang bahwa dengan semakin sedikitnya 

para seniman yang memperkenalkan tarian Jathilan maka untuk 

kedepannya kesenian ini akan mudah untuk dilupakan dan akhirnya 

tergerus oleh zaman. Meskipun, ada beberapa warga yang memang 

memandang pekerjaan sebagai penari Jathilan dengan sebelah mata dan 

dinilai mengganggu. Tapi dalam penuturannya Pak Eko yang merupakan 
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ketua dari kelompok penari jathilan di jalanan menjelaskan bahwa 

sebenarnya dengan adanya keberadaan mereka ditengah-tengah hiruk 

pikuk macetnya jalanan di Kota Semarang menjadikan hiburan yang 

murah meriah tersendiri bagi pengguna jalan serta masyarakat sekitar. Itu 

seperti dikatakan dalam sebuah pernyataannya  

“ kadang to mas saking keenakannya mendengarkan instrument 

langgam jawa yang kelompok saya mainkan samapai-sampai 

pas lampu hijau lupa buat jalan lagi ( Pak Eko 58 ketua 

kelompok, wawancara tanggal 20 Maret 2013). 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, penulis dapat melihat bahwa para 

penari Jathilan ini melakukan pekerjaannya dengan sangat nyaman dan 

menikmati, tidak tampak adanya rasa terpaksa ataupun apa. Namun 

sebenarnya pada beberapa kesempatan seperti halnya sudah peneliti 

ungkapkan diatas, menurut Pak Eko adanya beberapa oknum yang 

memanfaatkan adanya fenomena tersebut sebagai sarana mendapatkan 

keuntungan yang sebenarnya itu merugikan untuk beberapa kalangan.  

Perubahan fungsi dan makna dari tarian Jathilan di era modernisasi 

sekarang ini lebih kepada hal pemenuhan kebutuhan dan juga sebagai 

ladang atau media mencari keuntungan yang sangat besar. Dimana 

perubahan bentuk dari tarian yang hanya seadanya saja, dalam beberapa 

kesempatan memang ada beberapa keterangan yang diperoleh dari 

informan mengenai penampilan dari penari Jathilan di jalanan tersebut 

dikatakan menarik. Namun pada saat dilakukan observasi dilapangan 

ternyata dalam penampilannya para penari Jathilan tersebut hanya menari 

apa adanya dengan hanya menggerakkan tangan dan menggerakan badan 
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sederhana saja tanpa kemampuan penari kuda lumping pada umumnya. 

Selain itu dengan banyaknya para penari Jathilan yang menarikan tarian 

tersebut yang dikarenakan gerakannya yang sederhana, berdasarkan hasil 

pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti menemukan pula 

bahwa unsur serta makna dari tari Jathilan tersebut menjadi melenceng.  

Itu semua dapat dilihat dengan beberapa hal yang bisa diperhatikan 

bersama, diantaranya adalah gerakan tarian yang sangat terlihat bisa dan 

terkadang hanya sekedarnya saja tanpa memperhatikan unsur wajib dari 

tari Jathilan tersebut yaitu adalah adanya replika atau tiruan hewan kuda 

yang biasanya digunakan oleh penari Jathilan disaat pentas yang dimana 

pada para penari Jathilan di jalanan kita tidak bisa menemukannya. Makna 

sakral pada setiap penampilan kuda lumping, pada saat penampilan para 

penari Jathilan di jalanan tidak ditemukan. Seperti halnya ditemukan pada 

pertunjukan kuda lumping atau Jathilan pada umumnya yang memakai 

sesaji atau sejenisnya sebagai salah satu media ritual sebelum melakukan 

pertunjukan tarian tersebut. 

Seperti halnya tarian Jathilan yang identik dengan adanya kesurupan, 

pada kelompok Jathilan pimpinan Pak Eko ini beberapa kali 

menampilkannya. Namun berdasarkan pengamatan peneliti sangat jarang 

dilakukan oleh kelompok Pak Eko tersebut, mengenai adanya pertunjukan 

atraksi seperti memakan beling dan sebagainya memang untuk beberapa 

kesempatan ditampilkan oleh kelompok Pak Eko seperti potongan 

wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut 



  

 

80 

“ya buat atraksi seperti makan beling mas, tu kadang-kadang 

ditampilke mas, ya caranya dengan pake sekar (bunga) yang 

sudah dikasih mantera, buat manggil jin yang gak nakal mas, 

soalnya kalau yang masuk nanti nakal saya repot ngeluarinnya 

mas, ibarat udah masuk gak mau keluar kan malah jadi saya 

yang repot….. ( Pak Eko 58 wawancara tanggal 20 Maret 

2013)”. 

 

Dengan semakin menjamurnya para penari Jathilan yang ada 

menjadikan tari Jathilan ini dipandang oleh masyarakat hanya sebagai alat 

pemenuhan hidup saja, yang itu hanya menjadi sebuah alat tanpa memilki 

nilai seni yang tinggi seperti yang seharusnya. Dapat dilihat dengan 

mengenai alat musik yang digunakan yang biasanya pada pertunjukan 

yang sebenarnya menggunakan instrument gamelan yang lengkap. Pada 

kelompok penari Jathilan yang ditampilkan di jalanan Kota Semarang 

tersebut hanya menggunakan instumen musik seadanya seperti kenong dan 

kendang.  

Dalam hal penampilan yang seharusnya para penari Jathilan disini 

menggunakan jaranan sebagai salah satu alat mereka menampilkan 

tariannya. Namun kelompok penari Jathilan yang ada di jalanan Kota 

Semarang tersebut tidak menggunakannya dan lebih mengutamakan tarian 

tanpa menggunakan media jaranan tersebut. Banyaknya perubahan dalam 

tata cara penampilan serta fungsi dari tarian Jathilan itu sendiri disisi 

hanya sebagai media untuk memenuhi kebutuhan hidup saja tapi disisi 

yang lainnya digunakan oleh beberapa oknum untuk memperoleh 

keuntungan dari keberadaan para penari Jathilan ini sendiri.  
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Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dalam 

meneliti fenomena tersebut dapat dilihat sebuah proses sosial berupa 

subsistensi dimana para penari Jathilan tersebut menggunakan tarian 

Jathilan tersebut untuk mendapatkan penghasilan guna memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Apabila dicermati dan dianalisis 

lebih dalam mengenai fenopmena penari Jathilan di jalanan Kota 

Semarang ini. Menimbulkan beberapa dampak yang dapat diuraikan dan di 

kaji menggunakan teori-teori ilmu social yang relevan dengan hasil 

temuan peneliti dilapangan diantaranya adalaha sebagai berikut : 

1. Komodifikasi Tari Jathilan 

Dengan semakin menjamurnya fenomena tari jathilan itu sendiri 

dinilai oleh beberapa kalangan masyarakat sangat menarik serta dapat 

menjadikan hiburan tersendiri yang murah meriah. Tapi disisi lain 

mereka menyayangkan mengenai mulai menjamurnya fenomena 

tersebut oleh beberapa pihak yang sama-sama berprofesi sebagai 

pengamen dengan menggunakan media tarian tradisional dirubah 

kemasannya menjadi sangat minimalis dan semakin apa adanya dan 

serba asal-asalan. Berbeda dengan objek yang peneliti teliti yaitu para 

penari Jathilan yang masih mempertahankan untuk tetap 

menggunakan alat musik berupa kenong dan kendang sebagai alat 

pengiring dan bukan hanya alat musik seadanya seperti halnya tape 

radio yang sekarng-sekarang ini berkembang dimana-mana. 
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Diantara proses komodifikasi yang terjadi pada kelompok penari 

Jathilan tersebut, ternyata adanya faktor pemenuhan kebutuhan 

ekonomi atau oleh para ahli ilmu sosial dikenal dengan fenomena 

proses subsistensi dalam masyarakat yang ditemukan pula pada 

fenomena penari Jathilan ini. Dalam teori subsistensi yang 

diungkapkan oleh James Scott dalam tulisannya menerangkan bahwa 

etika subsistensi itu sendiri adalah satu orientasi yang tidak-bisa-tidak 

harus memutuskan segenap perhatian kepada kebutuhan hari ini saja 

tanpa memikirkan hari esok.  

Dapat diungkapkan pada saat pembagian hasil pada kelompok 

penari Jathilan ini dilakukan dan dibagi pada setiap harinya untuk bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hari itu setelah mereka selesai 

melakukan pertunjukan dijalanan. Melihat kondisi yang demikian 

sangat relevan dengan menggunakan teori subsistensi ini untuk 

melihat fenomena tersebut. Diakui pada sela-sela wawancara Pak Eko 

sebagai ketua kelompok penari Jathilan menjelaskan bahwa untuk 

membagikan uang hasil mengamen seharian dilakukan setiap harinya 

yang dibagikan secara adil setelah semua anggotanya membersihkan 

diri.  

Untuk setiap anggotanya apabila kelompok penari Jathilan tersebut 

tampil dengan mengerahkan dua kelompok dengan cara terbagi, maka 

setiap orangnya kurang lebih setelah dihitung mendapatkan 

penghasilan Rp.90.000 perharinya. Dengan penghasilan tersebut 
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setelah dibagikan Pak Eko dalam pengakuannya menyatakan bahwa 

uang hasil mengamen sehariannya tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti membeli kebutuhan 

makan dan membeli pakaian, pulsa dan sebagainya. Tapi apabila 

ditelusuri kembali mengenai guna uang itu sendiri lebih kepada 

pemenuhan kebutuhan hidup yang lebih bersifat primer atau yang 

pokok.  

Lebih dari itu semua ternyata dapat diungkapkan mengenai hal-hal 

lain yang sangat relevan dengan teori yang digunakan. Apabila 

dipahami dengan menggunakan beberapa teori mengenai komodifikasi 

yang menyebutkan bahwa komoditas berbeda dengan komodifikasi. 

Lebih dari sekadar memproduksi barang dan jasa yang bisa 

dipertukarkan atau diperjualbelikan dipasar, yang dimaksud dengan 

komodifikasi adalah proses dimana semakin banyak aktivitas manusia 

yang memiliki nilai moneter dan menjadi barang yang 

diperjualbelikan di pasar (Abercrombie et al., 2010: 94).  

Komodifikasi menjadikan sesuatu yang bukan komoditas 

kemudian seolah-olah menjadi komoditas atau diperlakukan seperti 

halnya komoditas yang bisa diperjualbelikan demi laba. Seperti halnya 

fenomena penari Jathilan di jalanan Kota Semarang ini, tari Jathilan 

dipergunakan sebagai media untuk mencari keuntungan atau nafkah. 

Sebenarnya tarian itu sendiri bukan merupakan sesuatu yang dapat 

untuk diperjualbelikan karena tarian merupakan salah satu dari hasil 



  

 

84 

kebudayaan dari manusia yang tidak dapat dinilai dengan uang. Selain 

itu komodifikasi yang terjadi pada penari Jathilan tersebut dapat 

dilihat dengan adanya simplikasi atau penyederhanaan dari 

penampilan tarian Jathilan di jalanan. 

Dengan adanya fenomena tersebut terkesan adanya pemaksaan 

terhadap penggunaan dari seni tradisional tarian Jathilan untuk bisa 

digunakan sebagai media mencari nafkah, dengan memanfaatkan 

simbol-simbol yang dimiliki dalam kesenian tradisional Jathilan 

sebagai daya tarik guna mendapatkan keuntungan yaitu dengan 

memanfaatkan simbol ketradisionalan dari tari Jathilan itu sendiri 

yang dapat diartikan sebagai sebuah strategi konsumerisme. Dapat 

dilihat dari cara menari yang hanya sekedarnya, alat musik yang 

hanya ala kadarnya sampai alat tatarias yang hanya menggunakan tata 

rias yang apa adanya. Menjadikan perubahan yang sangat mencolok 

terlebih kepada makna serta bentuk penampilan dari kesenian tari 

Jathilan itu sendiri yang tidak seperti seharusnya.  

Setiap penampilan dari tarian Jathilan itu sendiri memerlukan 

banyak persiapan dari mulai sesaji sebelum pertunjukan, tata rias dan 

busana yang dikenakan, serta gerak tari sampai runtutan cerita dari 

pagelaran kesenian tari Jathilan. Dengan menjadikan tarian tradisional 

sebagai media untuk mencari nafkah atau dipasarkan untuk bisa 

mendapatkan keuntungan, inilah yang dapat dilihat sebagai apa yang 

disebut sebagai komodifikasi terhadap kebudayaan. Karena yang kita 
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ketahui semua mengenai kebudayaan merupakan sebuah hal yang 

seharusnya tidak digunakan dan tidak dapat dijadikan alat untuk 

meraup keuntungan apapun bentuknya.  

Namun dengan seiring berjalannya waktu dengan adanya 

fenomena penari Jathilan di jalanan tersebut memberikan sebuah 

pengertian. Ternyata telah terjadi perubahan yang dialami oleh 

kesenian tradisional Jathilan itu sendiri, seperti halnya makna dari 

tarian tersebut yang mulai berubah serta dengan gerak tarian yang 

terkesan seadanya menjadikan keindahan serta keagungan dari hasil 

kebudayaan itu sendiri berubah. Tarian Jathilan itu sendiri pada zaman 

modern sekarang ini hanya dilihat dari bentuk atau simbol-simbolnya 

saja yang dianggap menjadi salah satu cara untuk menarik perhatian 

masyarakat agar mendapatkan keuntungan yang besar dari adanya 

kegiatan menari di jalanan tersebut. 

2. Pergeseran Makna dalam Pementasan Tari Jathilan 

Perubahan yang terjadi pada tari Jathilan yang dilakukan 

oleh para penari Jathilan disini, apabila dilihat secara seksama 

beberapa aspek penting yang menjadi syarat mutlak dari adanya 

tarian Jathilan itu sendiri yaitu adanya replika hewan kuda atau 

yang sering disebut dengan jaranan itu sendiri tidak ada disetiap 

penampilannya. Image atau pandangan mengenai Jathilan yang 

dahulunya dikenal sebagai kesenian yang sedikit urakan, namun 

tidak mengesampingkan sisi seni yang sangat indah. Tarian 
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Jathilan juga memiliki jalan cerita dan makna yang jelas yang 

ditandai dengan gerak tari yang teratur, kostum yang dikenakan 

serta perlengkapan dan kelengkapan sebelum pertunjukan tari 

dilakukan yang terkesan sangat sakral dan penting.  

Pada penari Jathilan yang dilakukan di jalanan tersebut 

unsur-unsur yang disebutkan diatas tidak ada pada setiap 

pertunjukannya. Dikuranginya unsur seperti tidak adanya jaranan 

tersebut menjadikan Tari Jathilan yang dipentaskan di jalanan 

tersebut kurang bisa mewujudkan apa sebenarnya Tari Jathilan itu 

sendiri kepada masyarakat. Tari Jathilan yang mempunyai nilai 

budaya yang sangat indah dan merupakan salah satu hasil 

kebudayaan yang sangat tinggi nilainya. 

 

“ketika penampilan tari Jathilan dilangsungkan atau 

dipentaskan di jalanan, para penari hanya menggunakan 

peralatan yang sederhana yaitu hanya memakai selendang 

apa adanya, gelang kaki, gelang tangan, ikat kepala, sepatu 

sandal biasa. Ketika mereka pentas hanya menggerakan 

tangan kepala dan badan sesuai dengan irama musik saja 

tanpa ada makna yang jelas tersirat dari setiap gerakannya 

seperti halnya pada tari Jathilan yang sebenarnya. 

Perlengkapan seperti sesaji dan replika hewan kuda yang 

menjadi syarat khusus tidak ditemukan ketika pelaksanaan 

atau penampilan dari kelompok Jathilan yang ditampilkan 

di jalanan tersebut”. 

Hilangnya unsur-unsur penting didalam pementasan tari 

Jathilan di jalanan tersebut, menjadi sebuah hal yang dapat 

dimaknai sebagai adanya pergeseran makna dari kesenian 

tradisional Jathilan. Dahulu kesenian Jathilan terkenal dengan 
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kemistisannya sekarang berubah menjadi kesenian yang hanya 

digunakan sebagai media untuk mencari nafkah oleh beberapa 

masyarakat menengah kebawah. Selain itu pergeseran makna 

tersebut menjadikan sudut pandang masyarakat dalam memandang 

kesenian tersebut menjadi sebuah hal yang hanya dihargai dengan 

sebuah koin atau beberpa lembar uang tanpa sebenarnya mereka 

paham apa makna yang terkandung dari tari Jathilan tersebut. 

Kesenian Jathilan tersebut lebih dimaknai oleh beberapa 

masyarakat sebagai sebuah strategi hidup untuk bisa 

mempertahankan hidup ditengah kemajuan era modernisasi yang 

semakin pesat dan semakin kompleks. Menggunakan kesenian 

tradisional sebagai alternatif pekerjaan yang sangat menarik 

karena selain untuk bisa melestarikan kebudayaan yang telah ada 

juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan pundi-

pundi uang. Menarikan Tari Jathilan di jalanan merupakan sebuah 

pilihan dan cara oleh beberapa kalangan masyarakat untuk bisa 

terus berkarya walaupun dengan sedikit mengenyampingkan 

beberapa hal penting dari yang seharusnya ada pada tarian 

tersebut. 

 

 

 



 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari tulisan ini adalah : 

1. Pada proses pementasan tari Jathilan di jalanan menunjukkan adanya 

perbedaan karakteristik dengan pementasan tarian Jathilan yang ada 

dalam tradisi dikalangan masyarakat Jawa. Perbedaan tersebut terutama 

terlihat dengan adanya proses penyederhanaan atau simplikasi baik 

dalam aspek waktu atau durasi, alat musik yang digunakan, bentuk 

tarian, jumlah personil dan aspek-aspek ritual atau kesakralan dari tari 

Jathilan tersebut. 

2. Faktor yang melatarbelakangi para seniman Jathilan melakukan tarian 

di jalanan diantaranya ialah adanya faktor ekonomi, faktor peluang 

usaha yang dilihat serta dimanfaatkan oleh para penari Jathilan tersebut, 

kemudian faktor sosial yang dipandang oleh para penari Jathilan 

mendukung untuk terus melakukan pekerjaan tersebut yang bersumber 

dari sambutan serta antusiasme dari para pengguna jalan yang menjadi 

sumber dari pemasukan mereka. Namun dari beberapa faktor yang ada, 

faktor ekonomi menjadi faktor yang paling dominan dari latarbelakang 

para penari Jathilan melakukan profesi sebagai penari jalanan yang 

merupakan sebuah indikasi yang kuat adanya subsistensi yang 

dilakukan oleh penari Jathilan tersebut. 
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3. Dampak yang yang terjadi dari adanya fenomena penari Jathilan di 

jalanan tersebut ialah lebih kepada perkembangan dari tari Jathilan itu. 

Terjadinya simplikasi atau penyederhanaan dari tari Jathilan tersebut, 

serta hilangnya pakem dan kesakralan dari tarian tersebut menjadikan 

makna sebenarnya dari tarian Jathilan mengalami pergeseran yang 

dahulunya sebagai tarian sakral dan mempunyai nilai-nilai tradisi yang 

tinggi, sekarang tari Jathilan di jalanan hanya terlihat sebagai komoditas 

atau dagangan semata guna meraup banyak keuntungan dari keunikan 

serta nama besar dari kesenian tari Jathilan tersebut. 

 

B. SARAN 

Adapaun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kota Semarang selayaknya memberikan perhatian khusus 

berkenaan dengan adanya fenomena penari Jathilan yang ada di Kota 

Semarang. Selain itu pemerintah memberikan promosi-promosi yang 

berkenaan dengan hasil kebudayaan masyarakat atau kesenian tradisional 

Jawa yang ada agar lebih dikenal oleh masyarakat. Hal itu dapat 

diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan lomba-lomba yang bernuansa 

pagelaran budaya agar masyarakat yang tidak mengetahui mengenai 

tarian yang ada di Jawa menjadi lebih mengerti, sehingga para generasi 

muda ikut serta dalam melestarikan hasil kebudayaan leluhur tersebut.  

2. Para penari Jathilan jalanan khususnya yang ada di Kota Semarang 

sebaiknya lebih bijak dalam menggunakan hasil kebudayaan yang 
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merupakan warisan budaya bangsa dengan cara tidak menghilangkan 

unsur-unsur dari makna yang sebenarnya. Selain itu, sebagai wujud 

melestarikan budaya Jawa sebaiknya para penari melengkapi tariannya 

dengan menggunakan replika kuda lumping yang merupakan cirri khas 

dari tari Jathilan itu sendiri. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam rangka menyelesaikan studi jenjang strata satu (S1) pada jurusan 

Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 

(UNNES), maka mahasiswa diwajibkan untuk menyusun skripsi. Skripsi 

merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa dalam penelitian berhubungan 

dengan masalah yang sesuai dengan bidang keahlian atau bidang studinya. 

Penelitian yang akan dikaji berjudul “Pementasan Tari Jathilan Di jalanan Kota 

Semarang: Antara Subsistensi Dan Komodifikasi”. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

4. Mengetahui bentuk pementasan tarian jathilan di jalanan. 

5. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi para seniman Jathilan 

menggelar pertunjukannya di jalanan. 

6. Mengetahui dampak yang timbul dengan adanya fenomena tarian 

jalanan tersebut. 

Peneliti memohon kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan informasi 

yang valid, lengkap dan dapat dipercaya. Informan yang telah diberikan akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas kerjasama dan informasi Bapak/Ibu saya ucapkan 

terima kasih.  

 

 

 

  Hormat saya,  

 

 

         Moch. Galih Pratama 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Tujuan Observasi        : Mengetahui proses komodifikasi dan subsistensi pada 

penari Jathilan di jalanan Kota Semarang 

B. Observer            :  Mahasiswa jurusan Sosiologi dan Antropologi 

C. Oberve            :  Para Penari Jathilan dan masyarakat di sekitar lokasi 

penelitian 

D. Pelaksanaan Observasi  : 

1. Hari/tanggal  : ……………………………… 

 

2. Jam   : ……………………………… 

 

3. Nama Observe  : ……………………………… 

 

E. Aspek-aspek yang diobservasi: 

1. Gambaran umum mengenai lokasi penelitian yaitu di kawasan 

perempatan di jalanan Kota Semarang  

2. Profil penari Jathilan yang meliputi: Jumlah anggota kelompok 

penari Jathilan, usia, pendidikan terakhir. 

3. Kegiatan pelaksanaan tarian Jathilan di jalanan. 

a. Waktu pementasan 

b. Kostum dan Asesoris yang dikenakan 

c. Tempat pelaksanaan tari Jathilan di jalanan 

4. Menejemen dalam kelompok penari Jathilan. 

5. Sikap dan tanggapan masyarakat sekitar serta pengguna jalan 

terhadap keberadaan para penari Jathilan di jalanan Kota Semarang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

SUBJEK PENELITIAN 

 

 

Nama  : …………………………... 

 

Alamat  : …………………………… 

 

Umur  : …………………………… 

 

Pekerjaan : …………………………… 

 

I. Kondisi Sosial Ekonomi 

A. Profil Diri Penari Jathilan 

1. Ketua Kelompok 

a. Darimana anda berasal? 

b. Sebelum anda melakoni pekerjaan sebagai penari Jathilan di 

jalanan ini, pekerjaan apa yang anda lakukan? 

c. Pendidikan terakhir yang anda pernah rasakan sampai jenjang 

apa? 

d. Bisa diceritakan, awal mula bapak atau ibu berprofesi sebagai 

penari Jathilan? 

e. Mengapa anda memilih Kota Semarang sebagai daerah tujuan 

anda untuk melakukan pekerjaan anda ini? 

 

2. Anggota Kelompok 

a. Dari mana anda berasal? 

b. Sebelum melakoni pekerjaan sebagai penari Jathilan di jalanan 

ini, pekerjaan apa yang anda lakukan? 

c. Pendidikan terakhir yang anda pernah rasakan sampai jenjang 

apa? 

d. Bisa diceritakan awal mula menjadi penari Jathilan? 
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II. Bagaimana pementasan tari Jathilan di jalanan? 

A. Profil penari Jathilan 

1. Pemimpin atau ketua kelompok penari Jathilan 

a. Sejak tahun berapa anda mulai membentuk kelompok ini? 

b. Berapa jumlah personil atau anggota yang ada pada kelompok 

ini? 

c. Berapa lama biasanya penampilan dilaksanakan setiap harinya? 

d. Apa yang mandasari anda untuk menjadi pemimpin kelompok 

ini? 

e. Apakah tugas dari ketua kelompok itu sendiri? 

f. Apakah ada prosedur khusus untuk menjadi ketua kelompok? 

g. Pekerjaan apa yang anda lakukan selain menjadi penari Jathilan 

di jalanan? 

h. Apa pendapat anda tentang semakin menjamurnya penari 

Jathilan di jalanan sekarang ini? 

i. Apakah anda memiliki hubungan kekerabatan dengan anggota 

dari kelompok penari Jathilan lain, jika tidak, lalu apkah 

hubungannya? 

j. Bagaimana dengan pembagian kerja di dalam kelompok 

tersebut? 

k. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum pentas? 

l. Apakah ada aturan dalam tata cara penampilan tari di jalanan 

tersebut? 

m. Bagaimana cara kelompok tersebut menarikan tarian tersebut di 

jalanan? 

2. Anggota kelompok Penari Jathilan 

a. Berapa gaji yang biasa anda terima? 

b. Dalam kelompok ini anda berperan sebagai apa atau anda ahli 

dalam apa? 

c. Bagaimana sikap dari ketua kelompok terhadap anggotanya? 

d. Apakah yang mendasari anda mengikuti kelompok ini? 
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e. Apakah anda memiliki hubungan kekerabatan satu sama lain 

dalam satu kelompok penari Jathilan ini, jika tidak lalu 

hubungannya apa? 

f. Bagaimana anda memaknai adanya tarian Jathilan yang 

sekarang ini ditampilkan di jalanan? 

 

III. Manajemen Pengelolaan 

A. Pengelolaan keuangan 

1. Ketua Kelompok 

a. Siapa yang mengelola keuangan hasil pementasan? 

b. Mengapa harus orang tersebut? 

c. Berapa hasil rata-rata perhari yang dapat diperoleh? 

d. Bagaimana proses pembagian hasil yang dilakukan? 

e. Apabila ada pembedaan apa indikator yang membedakannya ? 

f. Menurut anda, bagaimana prospek kedepan mengenai kegiatan 

ngamen dengan menggunakan media tarian Jathilan ini? 

2. Anggota Kelompok 

a. Apakah dalam pembagian yang dilakukan sudah dipandang 

adil? 

b. Apakah ada pembedaan dalam pembagian hasil yang 

dilakukan? 

c. Apabila ada mengapa itu bisa terjadi? 

 

B. Pengelolaan Waktu dan Kostum Pentas 

1. Ketua Kelompok 

a. Mulai pukul berapa anda dan kelompok anda mementaskan 

pertunjukan anda? 

b. Apakah ada penjadwalan tersendiri dalampelaksanaannya, jika 

iya mengapa? 

c. Siapa yang mengatur dalam penjadwalan tersebut? 

d. Dimana saja tempat anda pentas? 
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e. Berapa jam setiap harinya anda dan kelompok anda pentas 

dalam seharinya? 

f. Dalam pementasan menggunakan kostum, siapa yang 

mengadakan kostum tersebut? 

g. Berapa modal yang anda keluarkan dalam usaha anda ini? 

h. Bagaimana dalam pengelolaan kostum, mengapa demikian? 

  

IV. Faktor apa saja yang melatarbelakangi Jathilan ditampilkan di jalanan? 

A. Alasan memilih media menggunakan seni tari Jathilan 

1. Ketua kelompok 

a. Mengapa anda memilih menjadi penari jalanan? 

b. Sebelum berprofesi sebagai penari jalanan, profesi apa yang 

anda jalani? 

c. Apakah menari di jalanan adalah satu-satunya pekerjaan yang 

anda lakukan, jika tidak profesi apalagi yang anda jalani? 

d. Siapa yang pertama menggagas menggunakan media tari 

sebagai media? 

e. Mengapa memilih tari Jathilan sebagai medianya bukan tarian 

lainnya? 

f. Apa tujuan anda melakukan profesi ini? 

g. Mengapa anda memilih jalanan sebagai tempat untuk 

menampilkan tari Jathilan tersebut? 

h. Bagaimana cara anda merekrut anggota kelompok anda? 

i. Bagaimana pandangan anda terhadap kelompok penari Jathilan 

yang lain? 

2. Anggota kelompok 

a. Darimana anda berasal? 

b. Apa yang mempengaruhi anda sehingga anda berminat untuk 

menjalani profesi ini? 

c. Apakah anda pernah mengenyam bangku sekolah, kalau iya 

sampai jenjang apa? 
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d. Apa suka dukanya menjalani pekerjaan seperti ini yaitu sebagai 

penari di jalanan? 

e. Apakah suatu saat nanti ada rencana alih profesi? 

f. Jika iya mengapa dan profesi apa yang mungkin dipilih? 

 

V. Bagaimana dampak yang terjadi pada perkembangan tari Jathilan di era 

globalisasi? 

A. Proses Komodifikasi 

1. Ketua Kelompok 

a. Alasan apa yang melandasi anda untuk memilih daerah 

persimpangan lampu merah sebagai tempat menari? 

b. Apakah kendala yang anda alami etika melakoni profesi 

tersebut? 

c. Apakah ada paguyuban atau pengurus besar dari para penari 

Jathilan di jalanan? 

d. Apakah ada setoran khusus kepada paguyuban tersebut, serta 

apakah guna dari uang setoran tersebut? 

e. Apakah ada manfaat yang bisa diambil dengan adanya 

paguyuban tersebut, bila ada apa saja? 

f. Selain paguyuban apakah ada pihak lain yang mengambil 

keuntungan dari keberadaan anda di jalanan? 

g. Bagaimana anda menghadapi itu dan mengapa anda melakukan 

hal tersebut? 

h. Apakah tidak ada jalan atau cara lain untuk mengatasinya? 

2. Anggota Kelompok 

a. Bagaimana cara menejemen atau pengaturan pembagian upah 

dari hasil mengamen? 

b. Berapa besargaji atau upah setiap harinya atau setiap bulannya? 

c. Apakah pernah ada potongan gaji yang dilakukan, jika pernah 

mengapa itu terjadi? 
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d. Apakah gaji atau upah dari menari di jalanan itu cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, jika sudah mengapa, jika belum 

mengapa? 

e. Apa yang akan anda lakukan jika penghasilan anda kurang 

memuaskan, mengapa anda memilih pekerjaan itu?  

 

B. Strategi Untuk Mempertahankan Hidup (subsistensi) 

1. Ketua kelompok 

a. Apakah ada motif lain yang tersirat dari kegiata mengamen 

dengan cara menari di jalanan? 

b. Berapa biasanya setiap sebulannya pengeluaran yang 

dilakukan? 

c. Apakah biaya hidup di Kota Semarang tinggi, jika iya 

mengapa, jika tidak mengapa? 

d. Apakah anda menggunakan beberapa peralatan modern seperti 

HP (Hand Phone), jika iya berapa orang yang 

menggunakannya dalam kelompok anda? 

2. Anggota kelompok 

a. Apakah penghasilan dari mengamen cukup untuk kehidupan 

sehari-hari anda? 

b. Bagaimana anda mengatur keuangan anda? 

c. Mengapa dengan menggunakan cara itu, apakah tidak ada cara 

lain dan mengapa? 

d. Bagaimana menurut anda mengenai taraf pemenuhan hidup di 

Kota Semarang? 

 

C. Dampak Adanya Penari Di Jalanan Kota Semarang 

a. Masyarakat sekitar  

a. Bagaimana pendapat anda tentang adanya fenomena penari di 

jalanan ini? 
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b. Apakah anda merasa terganggu atau tidak, jika iya mengapa, 

jika tidak mengapa? 

c. Apakah anda setuju dengan adanya keberadaan dari penari 

jalanan ini, jika iya mengapa, jika tidak mengapa? 

b. Para Penari Jalanan 

a. Bagaimana menurut pendapat anda dengan keberadaan tari 

Jathilan pada era globalisasi? 

b. Apakah tarian Jathilan yang ditarikan di jalanan memang 

hanya sebagai media mencari uang atau bagaimana, jika bukan 

lalu apa? 

c. Mengapa seperti itu? 

d. Apakah dengan profesi seperti ini menguntungkan? 

e. Mengapa dianggap menguntungkan? 

f. Apakah makna dari Jathilan itu pudar? 

g. Menurut anda seperti apa bentuk kesenian Jathilan sekarng ini? 
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Lampiran 1 

DAFTAR INFORMAN UTAMA 

(Para Penari Jathilan Kelompok Pak  Eko) 

 

 
1. Nama  : Eko 

Umur  : 58 tahun 

Status  : Menikah 

Pendidikan : Lulusan SMA 

Asal  : Solo 

 

2. Nama  : Pebri 

Umur  : 24 Tahun 

Status  : Menikah 

Pendidikan : Lulusan SMA 

Asal  : Solo 

 

3. Nama  : Rima 

Umur  : 15 Tahun 

Status  : Lajang 

Pendidikan : Lulusan MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

Asal  : Semarang. 
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Lampiran 2 

DAFTAR INFORMAN PENDUKUNG 

(Masyarakat yang ada di daerah jalan Kaligarang dan Dr. Cipto Semarang) 

 

1. Nama  : Joko 

Umur  : 29 Tahun 

Status  : Menikah 

Profesi             : Tukang Tambal Ban 

 

2. Nama  : Griyo 

Umur  : 38 Tahun 

Status  : Menikah 

Profesi  : Tukang Becak 

 

3.  Nama   : Supri 

Umur  :  34 Tahun 

Status  : Menikah 

Profesi  : Pedagang Asongan 

 


